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ABSTRAK

Judul: Analisis Penyebab Menurunnya Penerapan Fangowai dan Fame’e Afo
dalam Pesta Adat Perkawinan di Kecamatan Lotu Kabupaten Nias Utara:
Kajian Sosiolinguistik, oleh: Nursayani Maru’ao, NPM: 127015051

Permasalahan dalam penelitian ini adalah: 1) apa penyebab menurunnya
penerapan budaya fangowai dan fame’e afo dalam pesta adat perkawinan di
Kecamatan Lotu?; 2) bagaimana peranan pengetua adat, masyarakat dan
pemerintah untuk mempertahankan budaya fangowai dan fame’e afo dalam pesta
adat perkawinan di Kecamatan Lotu?; 3) apa hambatan yang dihadapi dalam
melestarikan budaya fangowai dan fame’e afo di Kecamatan Lotu?. Tujuan dalam
penelitian ini adalah: 1) untuk mendeskripsikan penyebab menurunnya penerapan
budaya fangowai dan fame’e afo dalam pesta adat perkawinan di Kecamatan Lotu;
2) untuk mendeskripsikan peranan pengetua adat, masyarakat dan pemerintah
untuk mempertahankan budaya fangowai dan fame’e afo dalam pesta adat
perkawinan di Kecamatan Lotu; 3) untuk mendeskripsikan berbagai hambatan
yang dihadapi dalam melestarikan budaya fangowai dan fame’e afo di Kecamatan
Lotu. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan yaitu metode deskriptif
kualitatif yaitu pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau
melukiskan objek penelitian yang mencakup penyebab menurunnya penerapan
budaya fangowai dan fame’e afo. Populasi penelitian ini adalah masyarakat
Kecamatan Lotu yang terdiri dari 13 desa yang berjumlah 12.829 jiwa sedangkan
sampel diambil sebanyak 10% dari jumlah populasi yaitu sebanyak 100 KK. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penyebab menurunnya penerapan budaya
fangowai dan fame’e afo dalam pesta adat perkawinan di Kecamatan Lotu, yaitu:
1) perkembangan pengetahuan dan kepentingan masyarakat terutama generasi
muda sekarang, pikirannya terpusat di lingkungannya, 2) orang tua sekarang
mempunyai kesibukan yang banyak sehingga tidak ada waktu untuk
menceritakan/mengajarkan tentang adat-istiadat dan budaya masyarakat Nias
kepada anak-anaknya, 3) merantau, kawin dengan suku lain, dalam pelaksanaan
pesta tidak mencerminkan adat Nias, 4) pengaruh budaya dari luar 5) generasi
muda sekarang tidak lagi memahami budaya masyarakat Nias, karena tidak
diwariskan secara turun-temurun, 6) banyak orang tua sekarang ini yang
pengalamannya sangat kurang tentang budaya Nias sehingga pelaksanaan adatnya
apa adanya saja, yang penting diingat tapi tidak dilaksanakan.
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BABI

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Manusia melakukan berbagai upacara yang berkaitan dengan siklus hidupnya
dalam rangka menjalani kehidupannya, di antaranya adalah upacara menyambut
hadirnya janin, seperti halnya ftikeban yaitu upacara tujuh bulanan janin dalam
budaya Jawa. Kemudian ketika lahir pun diadakan upacara penyambutan
kelahiran bayi sebagai penerus generasi terdahulu. Kemudian dalam rangkaian ini
dibuat juga upacara pemberian nama. Setelah itu diadakan lagi upacara memijak
tanah untuk pertama kalinya ia dapat berjalan dan akan menjalani kehidupannya
kelak sebagai apa. Pada rangkaian siklus hidup ini ada pula upacara perkawinan
yang berbeda-beda antara setiap suku bangsa, namun ini adalah fenomena yang
universal dalam kebudayaan manusia. Rangkaian upacara perkawinan ini bisa jadi
dibagi ke dalam beberapa tahapan, seperti meminang, mengantar uang mahar,
pengabsahan secara agama, dan upacara adat. Demikian pula yang terjadi dalam
kebudayaan Nias. Mereka memiliki upacara perkawinan yang disebut dengan
Jangowalu.

Ada tiga aspek pengesahan pada upacara perkawinan dalam masyarakat
Nias, yaitu upacara budaya (adat-istiadat), pemberkatan di gereja (agama), dan
catatan sipil (pemerintah). Ketiga aspek ini sangat penting sehingga menjadi

landasan untuk melegitimasi kehidupan seseorang dalam mendapatkan



“kedudukan baru” atau status sosial dalam keluarga, kerabat dan masyarakat.
Melalui upacara perkawinan yang dilaksanakan dengan dasar adat-istiadat Nias
terbentuklah  kekerabatan antar  keluarga laki-laki dan  perempuan.
Koentjaraningrat (2009: 90) menegaskan bahwa perkawinan merupakan fenomena
yang penting dalam kehidupan manusia, karena perkawinan tersebut bertujuan
untuk mengatur seks, memberikan perlindungan kepada anak-anak yang lahir dari
perkawinan, memenuhi kebutuhan akan seorang teman hidup, harta, gengsi, naik
kelas dalam masyarakat, dan memelihara hubungan antar kelompok-kelompok
kerabat.

Windia (2009: 1) menyatakan bahwa salah satu fase penting hidup
manusia dalam bermasyarakat adalah perkawinan. Dikatakan penting karena
perkawinan dapat mengubah satatus hukum seseorang. Semula seseorang
dianggap belum “dewasa” dan dengan dilangsungkannya perkawinan maka
mereka menjadi “dewasa” atau yang semula dianggap anak muda dengan
perkawinan akan menjadi suami istri, dengan berbagai konsekuensi sosiologis dan
yuridis yang menyertainya.

Jadi perkawinan adalah merupakan sebuah realita sosial yang ada dalam
masyarakat. Perkawinan disebut sebagai realitas sosial karena di dalamnya
terdapat ikatan yang tidak sebatas mempersatukan antara laki-laki dan perempuan
sebagai suami istri saja, tetapi terjadi ikatan kekerabatan antara keluarga kedua
belah pihak, suku, dan warga masyarakat yang berkecipung di dalamnya.

Sebagaimana yang dikatakan oleh Fernandez (1990: 80), perkawinan memiliki



nilai-nilai sosial, yaitu sebagai “jaminan pelestarian, kerukunan, kekerabatan, dan
persaudaraan di dalam suku.”

Ardianto (2009: 69) menegaskan bahwa perkawinan menurut hukum adat
berhubungan dengan urusan famili, keluarga, masyarakat, martabat, dan pribadi.
Perkawinan bukan hanya sekedar hubungan badan antara seorang pria dengan
wanita saja, tetapi bertujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal bahkan
ingin membangun dan membina serta memelihara hubungan kekerabatan yang
rukun dan damai. Disamping itu, perkawinan adat merupakan nilai hidup untuk
dapat meneruskan keturunan agar keluarga tersebut tidak punah. Di kalangan
masyarakat, adat perkawinan sebagai sarana untuk memperbaiki hubungan
kekerabatan yang telah menjauh atau retak, begitu pula perkawinan ada
hubungannya dengan masalah warisan, kedudukan, dan harta kekayaan. Oleh
sebab itu perkawinan mempunyai arti yang penting, maka pelaksanannya sejak
awal dan seterusnya disertai dengan berbagai macam upacara yang dilengkapi
dengan berbagai sesaji.

Masyarakat Nias mengenal istilah bowo pada pesta perkawinan, yaitu
mahar yang harus dibayarkan oleh pihak laki-laki kepada pihak perempuan.
Etimologi b6wé adalah hadiah, pemberian yang cuma-cuma. Jadi, arti sejati bowo
mengandung dimensi aktualisasi kasih sayang orangtua kepada anaknya: bukti
perhatian orangtua kepada anaknya. Kebiasaan masyarakat Nias jika pesta
perkawinan banyak sekali yang harus di-folaya (dihormati dengan cara memberi
babi). Selain itu, babi pun banyak yang harus disembelih dengan berbagai macam

fungsional adatnya, misalnya: dua ekor bawi wangowalu (babi pernikahan),



seekor babi khusus untuk fabanuasa (babi yang disembelih untuk dibagikan ke
warga kampung), seekor untuk tandrdsa (orang tua si Penganten Perempuan)
Demikian juga untuk kaum ibu-ibu (6 ndra’alawe) yang memberikan nasehat
kepada kedua mempelai, seekor untuk solu i (yang menghantar mempelai wanita
ke rumah mempelai laki-laki), dan masih banyak lagi babi-babi yang disembelih.

Ada juga babi yang dipergunakan untuk “famolaya sitenga bo’6*, antara
lain: minimal seekor untuk “nga’6t6 nuwu” (paman dari ibu mempelai
perempuan), sekurang-kurangnya seekor sampai tiga ekor untuk “uwu” (paman
mempelai perempuan), seekor untuk talifusé sia’a (anak sulung dari keluarga
mempelai perempuan), seekor untuk “sirege” (saudara dari orangtua mempelai
perempuan), seekor untuk “mbolombolo” (masyakat kampung dari pihak
mempelai perempuan, biasanya babi ini diuangkan dan uang itu dibagikan kepada
masyarakat kampung), seekor untuk ono siakhi (saudara bungsu mempelai
perempuan), seekor untuk si’o balé ndrela yang diberikan kepada siso bahuhuo,
dsb (dan jika pas hari “H” perkawinan, ibu atau ayah atau paman, atau sirege dari
pihak saudara perempuan menghadiri pesta perkawinan, maka mereka-mereka ini
juga harus di-folaya, biasanya seekor hingga tiga ekor babi), dan masih ada pernik
lain, yakni fame’e balaki atau ana’a (ritual memberi berlian atau emas), berupa
famokai danga kepada nenek dan ibu mempelai perempuan; juga fame’e laeduru
ana’a khé ni’owalu (pemberian cincin kepada mempelai perempuan, cincin itu
diharuskan emas).

Orang-orang Nias merupakan salah satu suku dari sekian banyak suku-

suku yang ada di Indonesia, yang berada di bagian barat Sumatera Utara,



khususnya di Pulau Nias dan sekitarnya. Secara rasial atau fisik, etnik Nias ini
dapat dikelompokkan ke dalam ras Mongoloid. Masyarakat Nias pada masa religi
Sanomba Adu mempercayai sistem penggolongan derajat manusia yang disebut
bosi. Di dalam bosi ini diatur tentang kehidupan manusia dari lahir sampai
meninggal dunia. Masyarakat Nias mempunyai cara tersendiri dalam menjalankan
tradisi dan adat budayanya. Adat istiadat sangat penting dalam kehidupan
masyarakat Nias. Adat adalah suatu yang tidak boleh dipisahkan dari kehidupan
mereka karena hidup mereka senantiasa dipadu oleh budaya, dan adat itu sendiri
adalah salah satu kandungan budaya.

Zaman dahulu penilaian masyarakat Nias terhadap adat itu sangat tinggi
dan menganggap adat itu sebagai sesuatu yang harus ditaati, dijunjung tinggi,
dipelihara dan dihormati, dan adat itu telah menjadi jiwa mereka, sehingga apabila
masyarakat Nias melaksanakan upacara apa saja, adatlah yang terlebih dahulu
diperhitungkan, karena adat dapat menggambarkan dan mencerminkan pandangan
hidup masyarakat Nias. Adat adalah gagasan kebudayaan yang terdiri dari nilai-
nilai kebudayaan, norma, kebiasaan, kelembagaan, dan hukum adat yang lazim
dilakukan di suatu daerah. Apabila adat ini tidak dilaksanakan akan terjadi
kerancuan yang menimbulkan sanksi tak tertulis oleh masyarakat setempat
terhadap pelaku yang dianggap menyimpang.

Menurut Koentjaraningrat (2009: 114) sistem nilai budaya merupakan
tingkat yang paling tinggi dan paling abstrak dari adat-istiadat. Hal itu disebabkan
karena nilai budaya merupakan konsep-konsep mengenai sesuatu yang ada dalam

alam pikiran sebagian besar dari masyarakat yang mereka anggap bernilai,
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berharga, dan penting dalam hidup sehingga dapat berfungsi sebagai suatu
pedoman yang memberi arah dan orientasi pada kehidupan para warga masyarakat
tadi. Demikian juga masyarakat Nias di Wilayah Barat Indonesia, tepatnya berada
dalam wilayah pemerintahan Propinsi Sumatera Utara, memiliki tradisi dan adat
istiadat tersendiri  yang berbeda dengan daerah-daerah lain di wilayah
pemerintahan Propinsi Sumatera Utara, khususnya di dalam upacara adat
perkawinan, diantaranya budaya fangowai dan fame’e afo.

Fangowai dan fame’e afo merupakan bagian yang sangat penting dalam
pesta adat perkawinan di Nias yang tidak dapat dipisahkan antara satu dan
lainnya, di mana apabila ada fangowai maka selanjutnya ada fame’e afo.
Fangowai memiliki arti fasumangeta (penghormatan kepada tamu) fan fame’e afo
adalah pemberian sekapur sirith yang pada masyarakat Nias memberikan afo
merupakan sia’a mbowo (penghormatan pertama). Apabila dalam suatu pesta
perkawinan adat itu tidak dilaksanakan, maka akan disebut sebagai niha silo
mangila huku (orang tidak tahu adat).

Pentingnya fangowai dan fame’e afo dalam upacara adat perkawinan pada
masyarakat Nias maka sedapat mungkin dipertahankan kelestariannya. Akan
tetapi, karena kemajuan zaman dan modernisasi, terjadi penurunan terhadap
penerapan budaya fangowai dan fame’e afo yang pelaksanaanya tidak seperti
asliya. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, terutama bagi masyarakat Nias
yang tinggal di kota yang mempunyai kesibukan tersendiri, dan bahkan pada masa

sekarang ini masyarakat desa melakukan hal yang sama dan menganggap bahwa



fangowai dan fame’e afo itu kurang penting sehingga pelaksanaannya tidak
sebagaimana mestinya, banyak yang disederhanakan bahkan terkesan asal jadi.
Contohnya: dulu pada saat pelaksanaan acara pesta adat perkawinan dilaksanakan
di halaman rumah pengantin perempuan, dengan membuat gare (tenda dengan
atap daun rumbia) dan di ujung halaman sebelum masuk ke tempat pesta dibuat
golu (gawang/pintu gerbang) sekarang kebanyakan tempat pesta dilaksanakan di
gedung atau di hall. Selain dari pada itu pelaksana fangowai dan fame’e afo harus
ada yang mewakili tiap-tiap unsur secara bergantian, sekarang kadang hanya
beberapa orang saja yang sudah mewakili semua unsur tadi.

Berdasarkan hal-hal di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Analisis Penyebab Menurunnya Penerapan Budaya Fangowai dan
Fame’e Afo dalam Adat Perkawinan di Kecamatan Lotu, Kabupaten Nias Utara :

Kajian Sosiolinguistik”.

B. PERUMUSAN MASALAH

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apa penyebab menurunnya penerapan budaya fangowai dan fame’e afo dalam
pesta adat perkawinan di Kecamatan Lotu?

2. Bagaimana peranan pengetua adat, masyarakat dan pemerintah untuk
mempertahankan budaya fangowai dan fame’e afo dalam pesta adat

perkawinan di Kecamatan Lotu?



3. Apa hambatan yang dihadapi dalam melestarikan budaya fangowai dan fame’e

afo di Kecamatan Lotu?

C. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan merupakan sesuatu yang hendak dicapai dalam melaksanakan
sesuatu pekerjaan. Begitu pula dengan pelaksanaan penelitian ini telah ditentukan
tujuan yang hendak dicapai. Tujuan penelitian ini sangat perlu, mengingat betapa
pentingnya tujuan tersebut dalam hal memberikan arah pelaksanaan penelitian ini.
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penulis menetapkan beberapa hal
sebagai tujuannya, yaitu: :

1. Untuk mendeskripsikan penyebab menurunnya penerapan budaya fangowai
dan fame e afo dalam pesta adat perkawinan di Kecamatan Lotu.

2. Untuk mendeskripsikan peranan pengetua adat, masyarakat dan pemerintah
untuk mempertahankan budaya fangowai dan fame’e afo dalam pesta adat
perkawinan di Kecamatan Lotu.

3. Untuk mendeskripsikan berbagai hambatan yang dihadapi dalam melestarikan

budaya fangowai dan fame’e afo di Kecamatan Lotu.

D. MANFAAT PENELITIAN

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:



1. Untuk melestarikan nilai budaya khususnya fangowai dan fame’e afo agar
tetap dipertahankan dengan tidak terpengaruh dengan perkembangan
teknologi modern.

2. Untuk menambah khasanah perkembangan ilmu bahasa dan sastra daerah
terutama dalam budaya fangowai dan fame’e afo pada pesta adat perkawinan
di Nias yang mempunyai nilai-nilai dan makna yang terkandung di dalamnya.

3. Untuk menunjang perkembangan kebudayaan Nias khususnya dan

perkembangan budaya Nasional umumnya.

E. DEFINISI OPERASIONAL

Defenisi operasional dalam sebuah penelitian bertujuan untuk menghindari
kesalahan pemahaman dalam menafsirkan istilah yang berkaitan dengan judul
atau kajian penelitian Untuk menghindari pemahaman yang berbeda maka peneliti
membuat definisi operasional dalam penelitian ini:

1. Penerapan Fangowai ialah pelaksanaan penyambutan (sapaan penghormatan)
secara adat untuk menghormati tamu yang sudah datang dan biasanya selalu
dibarengi dengan Fame’e afo

2. Penerapan Fame e afo ialah pelaksanaan pemberian sekapur sirih secara adat

kepada tamu yang datang.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. SOSIOLINGUISTIK

Secara umum telah diketahui sosiolinguistik membahas hubungan bahasa
dengan penutur bahasa sebagai anggota masyarakat. Hal itu mengingatkan kita
pada fungsi bahasa secara umum yaitu sebagai alat komunikasi.

Bahasa adalah kepunyaan manusia. Dengan bahasa manusia
berkomunikasi untuk menyampaikan buah pikiran dan perasaan selanjutnya
dengan bahasa mereka mempererat hubungan antara satu dengan yang lain
sebagai anggota satu masyarakat (Karim, 1981:105)

Nababan (1984:2) mengatakan bahwa pengkajian-pengkajian bahasa
dengan dimensi kemasyarakatan disebut sosiolinguistik. Selanjutnya Nababan
mengemukakan ada 3 masalah yang tercakup dalam pembahasan sosiolinguistik
yaitu:

1) Mengkaji bahasa dalam konteks sosial dan kebudayaan

2) Menghubungkan faktor-faktor kebebasan, ciri dan ragam bahasa
dengan situasi serta faktor-faktor sosial dan budaya

3) Mengkaji fungsi-fungsi sosial dan penggunaan bahasa dalam
masyarakat. Dengan kata lain sosiolinguistik ialah kajian mengenai

bahasa dan pemakaiannya dalam konteks sosial dan kebudayaan.



Bahasa sebagai objek dalam sosiolinguistik tidak dilihat atau didekati
sebagai bahasa, sebagaimana dilakukan oleh linguistik umum melainkan dilihat
atau didekati sebagai sarana interaksi atau komunikasi di dalam masyarakat
manusia (Chaer & Agustina 1995 : 4).

Sosiolinguistik mengfokuskan penelitian pada variasi ujaran dan
mengkajinya dalam suatu konteks sosial. Sosiolinguistik meneliti korelasi antara
faktor-faktor sosial itu dengan variasi bahasa. Definisi-definisi tersebut dapat
disimpulkan bahwa sosiolingistik adalah cabang ilmu linguistik bersifat
interdisipliner dengan ilmu sosiologi, dengan objek penelitiannya adalah
hubungan antara bahasa dengan faktor-faktor sosial di dalam suatu masyarakat
tutur.

Setiap kegiatan masyarakat mulai dari pemberian nama pada bayi yang
baru lahir, upacara perkawinan, sampai kepada upacara kematian, dan lain-lain
tentu tidak akan terlepas dari penggunaan bahasa. Jadi sosiolinguistik lebih
berhubungan dengan perincian-perincian penggunaan bahasa yang sebenarnya.

Sosiolinguistik terikat oleh nila-nilai budaya masyarakat, termasuk nilai-
nilai ketika dia menggunakan bahasa. Nilai selalu terkait dengan apa yang baik
dan apa yang tidak baik, dan ini diwujudkan dalam kaidah-kaidah sebagian besar
tidak tertulis tapi dipatuhi oleh warga masyarakat. Apapun warna batasan itu,
sosiolinguistik itu meliputi tiga hal, yakni bahasa, masyarakat, dan hubungan
antar bahasa dan masyarakat.

Kebudayaan sangat erat hubungannya dengan masyarakat, seperti

dikemukakan oleh Melville J. Herskovits dan Ralph Linton (Widagdho 2010 :



19) bahwa segala sesuatu yang terdapat dalam masyarakat ditentukan oleh
kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat itu sendiri. Herskovits memandang
kebudayaan sebagai sesuatu yang turun temurun dari satu generasi ke generasi
yang lain, dan mendefinisikan kebudayaan adalah ‘“Man made part of the
environment” (bagian dari lingkungan buatan manusia).

Koentjaraningrat (2009 : 114) mengatakan “kebudayaan™ adalah
keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil kerja manusia dalam kehidupan
masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar. Selanjutnya dalam
tulisannya tersebut menyatakan bahwa sistem nilai budaya merupakan tingkat
yang paling tinggi dan paling abstrak dari adat-istiadat. Hal itu disebabkan karena
nilai budaya merupakan konsep-konsep mengenai sesuatu yang ada dalam alam
pikiran sebagian besar dari masyarakat yang mereka anggap bernilai, berharga,
dan penting dalam hidup sehingga dapat berfungsi sebagai suatu pedoman yang
memberi arah dan orientasi pada kehidupan para warga masyarakat tadi.
Koentjaraningrat menegaskan nilai budaya berfungsi sebagai pedoman hidup
manusia dalam masyarakat, tetapi sebagai konsep, suatu nilai budaya itu bersifat
sangat umum, mempunyai ruang lingkup yang sangat luas, dan biasanya sulit
diterangkan secara rasional dan nyata. Namun, justru karena sifatnya yang umum,
luas, dan tidak konkret itu, maka nilai-nilai budaya dalam suatu kebudayaan
berada dalam daerah emosional dari alam jiwa para individu yang menjadi warga
dan kebudayaan bersangkutan. Selain itu, para individu tersebut sejak kecil telah
diresapi dengan nilai budaya yang hidup dalam masyarakatnya sehingga konsep-

konsep itu sejak lama telah berakar dalam alam jiwa mereka. Itulah sebabnya



nilai-nilai dalam suatu kebudayaan tidak dapat diganti dengan nilai-nilai budaya
yang lain dalam waktu singkat, dengan cara mendiskusikannya secara rasional.

Salah satu aspek penting yang selalu menjadi perhatian pakar budaya
adalah hal-hal yang berkaitan dengan nilai budaya. Konsep ini menjadi sentral
ketika berbicara tentang budaya. Tidak sedikit para pakar budaya yang
mengatakan bahwa roh sebuah kebudayaan sebenarnya terletak pada nilai-nilai
yang terkandung di dalamnya. Orang dapat saja menciptakan karya monumental
dalam bidang budaya, katakanlah rumah adat, adat istiadat dan sebagainya, jika
tidak memuat nilai-nilai tertentu, maka sama saja dengan barang yang tidak ada
gunanya. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa nilai budaya adalah
sesuatu yang menjadi pusat dan sumber daya hidup dan kehidupan manusia secara
individual, sosial, dan religius untuk dapat terjaganya pandangan hidup
masyarakat.

Wujud nilai budaya, dapat ditelusuri atau dilacak melalui tradisi lisan,
kebiasaan adat-istiadat, dan hasil peninggalan leluhur. Dengan demikian, hasil
peninggalan leluhur yang sudah menjadi kebiasaan dalam adat istiadat dirasa

perlu untuk diteliti tentang makna-makna yang terkandung di dalamnya.

B. BAHASA MASYARAKAT NIAS

Bahasa Nias, atau Li Niha dalam bahasa aslinya, adalah bahasa yang
dipergunakan oleh penduduk di Pulau Nias. Bahasa ini merupakan salah satu

bahasa di dunia yang masih belum diketahui persis dari mana asalnya. Dr. Lea



Brown, seorang ahli linguistik dari Australia yang telah menulis disertasi
doktoralnya tentang bahasa Nias Selatan berjudul “A grammar of Nias Selatan”,
mengatakan dalam suatu wawancara: “Barangkali misteri terpenting, dan yang
paling menarik bagi para ahli bahasa, adalah ciri khas gramatikal Li Niha yang
hingga sekarang tidak dikenal dalam bahasa-bahasa lain di dunia.”

Bahasa Nias termasuk dalam rumpun bahasa Melayu-Polinesia tetapi agak
berbeda dengan bahasa Nusantara lainnya, karena sifatnya yang vokal yaitu tidak
mengenal konsonan di tengah maupun di akhir kata. Bahasa Nias mempunyai
huruf bunyi tunggal (vokal) yang khas yaitu yang bunyinya hampir sama dengan e
pepet atau eu dalam bahasa Sunda. Berdasarkan analisis, di identifikasi bahwa
fonem bahasa Nias hanya berjumlah 20, yakni: b, d, f, h, g, ng, j, k, 1, m, mb, n,
ndr, 1,8, t, W, W, Y, Z

Logat dan intonasi bunyi bahasa Nias berbeda—beda yaitu karena memiliki
dua logat, antara lain logat Nias Utara dan Nias Selatan atau Tello. Logat pertama
dipergunakan di Nias bagian utara, timur, dan barat yang menggunakan pengaruh
logat bahasa Nias Utara antara lain di daerah pedalaman dan daerah pantai
memiliki ciri khas. Logat yang kedua di Nias bagian tengah, selatan dan
Kepulauan Batu yang mendapat mengaruh bahasa logat Nias bagian Selatan yaitu
di daerah pedalaman dengan intonasi yang lebih tegas dan penekanan bunyi
konsonan lebih sering. Penggunaan imbuhan berupa awalan, akhiran dan sisipan
terbatas. Penggunaan morfologi lebih banyak terjadi karena ada perubahan bunyi

secara sintaksis bukan semantik.



Bahasa Nias merupakan salah satu bahasa dunia yang masih bertahan
hingga sekarang dengan jumlah pemakai aktif sekitar setengah juta orang. Bahasa
ini dapat dikategorikan sebagai bahasa yang unik karena merupakan satu-satunya
bahasa di dunia yang setiap akhiran katanya berakhiran huruf vokal. Bahasa Nias
mengenal enam huruf vokal, yaitu a, e, i, u, o dan ditambah dengan 6 (dibaca
dengan "e" seperti dalam penyebutan "enam").

Dalam kedudukannya sebagai bahasa daerah, bahasa Nias seharusnya
memiliki fungsi-fungsi three in one. Bahasa Nias tidak saja merupakan bagian,
indeks, dan simbol budaya Nias. Bahasa Nias juga merupakan media untuk
memenuhi kebutuhan menyampaikan atau menanggapi suatu informasi, baik
mengenai masa lampau, mengenai masa kini, maupun mengenai masa depan. Ini
sejalan dengan pendapat Grimes (2002: 102), yang menyatakan bahwa bahasa
berkembang bersama lingkungan masyarakat dan mencerminkan budaya
masyarakat tersebut. Bahasa digunakan untuk menuturkan cerita, menceritakan
masa lampau, mengungkapkan rencana masa depan, mengungkapkan sastra (baik
lisan maupun tertulis), dan mewariskan cara hidup. Ini menunjukkan betapa
penting peranan bahasa Nias.

Saat ini bahasa Nias masih digunakan sebagai alat komunikasi pada
berbagai ranah, terutama oleh (sebagian besar) penduduk di desa-desa di pulau
Nias. Beberapa warga komunitas tertentu asal Pulau Nias, yang tinggal di
beberapa daerah di luar Pulau Nias, terutama di Pulau Sumatera dan Pulau Jawa
juga masih menggunakan bahasa Nias ketika berkomunikasi dengan sesama

warga asal Pulau Nias. Akan tetapi, ada beberapa fenomena yang memberi



petunjuk bahwa kehidupan bahasa Nias memerlukan lebih banyak perhatian

berbagai pihak.

C. SEJARAH MARGA NIAS

Sistem kekerabatan yang berlaku di Nias adalah menurut garis keturunan
ayah (patrilineal) dan mado (marga) menjadi perlambang akan asal dan klasifikasi
“keluarga” seseorang dan selalu marga (mado) ayah yang ditempatkan dibelakang
nama lahir untuk generasi dibawahnya. Marga-marga yang ada pada masyarakat
Nias adalah Amazihono, Baeha, Baene, Bate'e, Bawamenewi, Bawaniwa'o, Bawo,
Bali, Bohalima, Bu'ul6l6, Buaya, Bunaw6lo, Bulu'aro, Bago, Bawaulu, Bidaya,
Bulolo, Baewa Ba'i menewi Boda hili, Dakhi, Daeli, Dawolo, Daya, Dohare,
Dohona, Duha, Duho, Fau, Farasi, Finowa'a, Fakho, Fa'ana,Famaugu, Fanaetu,
Gaho, Garamba, Gea, Ge'e, Giawa, Gowasa, Guld, Ganumba, Gaurifa, Gohae,
Gori, Gari, Halawa, Harefa, Haria, Harita, Hia, Hondro, Hulu, Humendru, Hura,
Hoya, Harimao, Lafau, Lahagu, Lahomi, Laia, Luaha, Laoli, Laowd, Larosa,
Lase, Lawolo, Lo'i, Lombu, Lamolo, Lature, Luahambowo, Lazira, Lawdlo,
Lawelu, Laweni, Lasara, Laeru, Londu go'o, Lase, Larosa, Maduwu, Manao,
Maru'ao, Maruhawa, Marulafau, Mendrofa, Mangaraja, Maruabaya, MOoho,
Marundruri, Mo6l6, Nazara, Ndraha, Ndruru, Nehe, Nakhe, Nadoya, Nduru,
Sadawa, Saoiagd, Sarumaha, Sihono, Sihura, Sisokhi, Saota, Tafona's,

Telaumbanua, Talunohi, Tajira, Wau, Wakho, Waoma, Waruwu, Wehalo, Warasi,



Warae, Wohe, Zagoto, Zai, Zalukhu, Zamasi, Zamago, Zamili, Zandroto, Zebua,

Zega, Zendrato, Zidomi, Ziliwu, Ziraluo, Zorémi, Zalogo, Zamago, Zamauze.

D. ADAT ISTIADAT DAN FILSAFAT HIDUP MASYARAKAT NIAS

Suku Nias adalah masyarakat yang hidup dalam lingkungan adat dan
kebudayaan yang masih tinggi. Hukum adat Nias secara umum disebut fondrako
yang mengatur segala segi kehidupan mulai dari kelahiran sampai kematian.
Masyarakat Nias kuno hidup dalam budaya megalitik dibuktikan oleh peninggalan
sejarah berupa ukiran pada batu-batu besar yang masih ditemukan di wilayah
pedalaman pulau ini sampai sekarang. Kemudian bagi siapa saja yang melanggar
hukum tersebut akan di kenakan sanksi sesuai dengan apa yang dilakukannya,
bahkan ada sanksi yang sampai kepada kematian.

Suku Nias mengenal sistem kasta (12 tingkatan kasta). Dimana tingkatan
kasta yang tertinggi adalah Balugu. Untuk mencapai tingkatan ini seseorang harus
mampu melakukan pesta besar dengan mengundang ribuan orang dan
menyembelih ribuan ekor ternak babi selama berhari-hari. Ada 3 jenis pesta dari
berbagai varian yang sedemikian banyak (sebanyak jumlah desa yang ada):
integrasi individu ke dalam komunitas (lahir, menikah, meninggal, naiknya status
sosial), pesta antar desa seketurunan untuk menghormat leluhur, dan fondrakd
yaitu perayaan peneguhan norma-norma adat yang dirayakan 7 tahun sekali. Pesta
yang pertamalah yang paling meriah dirayakan, paling banyak babi yang

disembelih dan dimasak. Pada perayaan naiknya status seseorang, batu-batu



megalith dibuat dan ditegakkan di halaman rumah balugu sebagai tanda dari status
sosialnya. Tanpa adanya pesta, megalith tidak punya alasan untuk didirikan.
Umumnya pesta dilangsungkan dengan menari dan menyanyikan hoho.

Menari adalah mencipta ruang. Dalam tindakan menari dan menyanyikan
hoho itu tatanan semesta (banua) dipentaskan ulang. Semua anggota komunitas
berpartisipasi dalam tarian sesuai peran dan kedudukan dia di dalamnya. Desa dan
anggotanya pada peristiwa itu sungguh-sungguh menjadi banua, karena istilah
banua itu sendiri selain bermakna langit, semesta, juga desa dan orang-orangnya.
Di dalam peristiwa menari dan menyanyi ini dibagikanlah (commune) dan
diteguhkan kisah penciptaan dan harapan yang hendak dicapai di depan. Menari
adalah awal dan akhir dunia.

Suku Ono Niha (suku Nias) kepatuhan terhadap adat-istiadat itu adalah
merupakan salah satu beban tugas yang harus ditaati agar dapat menggapai apa
yang disebut dengan fahasara-dodo (persatuan). Sebab dengan tidak adanya
fahasara-dodo (persatuan) maka akan timbullah yang disebut siapa yang kuat
dialah yang berkuasa. Itulah sebabnya ono niha takut melawan atau melanggar
setiap peraturan (fondrakho) yang berlaku dan yang sudah diatur di tengah-tengah
masyarakat. Masyarakat Nias mempercayai bahwa apa yang diamanahkan oleh
leluhur itu adalah “Hukum” dan barang siapa yang melanggarnya akan dikenakan
sanksi yang berat atau kutukan dari arwah leluhur yang mengakibatkan hidup
diatas dunia ini tidak bahagia, tidak aman serta dilanda oleh kesengsaraan hidup

sampai ke anak cucu. Amaedola (pepatah) Nias mengatakak afato gahe zanad,



akoi dola hulu zanuri aroé yang artinya patah kaki yang melanggar hukum dan

bengkok punggung yang menyeruaknya.

Masyarakat Nias yang memiliki hukum adat-istiadat pada umumnya dapat
kita ketahui dengan mengamatinya secara sederhana sekali berdasarkan pada:

a. Selalu mempercayai segala yang diamanahkan oleh orang tua atau leluhur
agar tidak terkena kutukan.

b. Tetap mematuhi semua amanah leluhur baik dalam segi kehidupan sehari-hari
baik dari segi persatuan, kesatuan, dan alam sekitar terlebih di dalam
keluarganya.

c. Seluruh warga mengetahui bahwa yang lebih berkuasa adalah yang disebut
sobawi (dewa yang dapat memberikan kebahagiaan dan dapat memberikan
kesengsaraan dan kesusahan juga bagi setiap orang yang tidak mematuhi
aturan yang digariskan oleh leluhur.

d. Tetap memelihara dan menyambungkan semua amanah itu kepada anaknya
sampai kepada cucu-cunya.

e. Menyadari bahwa adat dan hukumnya itu adalah satu sumber pengaturan
kehidupan agar tenteram, damai dan bahagia serta dapat mempersatukan
warga dalam wadah yang baik. Contoh: seseorang yang memandang remeh,
tidak menghormati, tidak menghormati orang tuanya, pamannya, mertuanya,
tidak mengasihi istri dan anak-anaknya, tidak sopan santun dalam berbicara,
maka dalam adat istiadat Nias ini tindakan ini disebut dengan silo mangila
huku (tidak tahu adat). Akibat dari perbuatannya ini, maka dia, keluarganya

dan keturunanya akan mendapatkan hukuman baik dari dewa dan roh leluhur.



Masyarakat Nias juga mengenal filsafat hidup, salah satu filsafah hidup
orang Nias adalah seperti buah ilalang di tengah buah tanaman padi, kelihatan
buah kebohongan dibawa angin dan kelihatan buah kebenaran dapat dinikmati
atau dipanen. Dalam bahasa Nias hulo mbua go’o, ba gotalua mbua wakhe,
Oroma zowua faya i’ohe angi, ba oroma zowua sindruhu tola mubasi. Kemudian
filsafat rumput ilalang di tengah tanaman padi sebagai pesan khusus kepada pilar
Nias. Rumput ilalang sangat dibenci oleh petani karena sangat membahayakan
dan merusak tanaman padi. Menanam padi secara musiman di ladang (area tanah
keras) bukan sawah (area tanah datar yang berair) memiliki banyak kelemahan
yaitu selalu mudah ditumbuhi oleh ilalang dan jenis tanaman rumput lainnya.
Rumput ilalang tumbuh diantara padi dan sulit sekali dideteksi karena jenis
daunnya hampir sama. Lebih hebatnya lagi, ilalang bisa menyesuaikan diri dengan
tingkat kehijauan daun padi. Rumput ilalang sangat kuat dalam memperebutkan
makanan dari tanah, justru ilalang kelihatan lebih subur dan kadang daunnya
menghalangi daun padi. Rumput ilalang merusak padi dan membuatnya menjadi
tidak menghasilkan buah yang maksimal.

Sekalipun rumput ilalang berusaha menyembunyikan diri dari komunitas
tanaman padi, namun pada akhirnya mereka pasti tertangkap dari hasil kerja yang
mereka buahi. Akhir dari semuanya itu adalah “buah” yang langsung kelihatan
mana yang benar dan mana yang penuh dengan kefasikan. Sekalipun rumput
ilalang mengubah wajahnya, berusaha seakan-akan seperti padi yang baik hati,
namun suatu hari dia tertangkap dalam ‘“hasil kerja yang dibuahkannya.” Apa

misinya rumput ilalang? Menumpang hidup, artinya rumput ilalang di mana-mana



akan berusaha menumpang hidup dilahan yang baru disiapkan untuk tanaman
padi. Misi yang pertama ini sudah ketahuan bahwa pemikirannya hanya bersifat
short term. Sangat bersifat pendek dan sesaat. Sifat inilah yang sangat
membahayakan organisasi di manapun, ada orang-orang yang berpikir pendek
memakai kata “mumpung ada kesempatan.”

Akibatnya aboto mbanua karena ilalang kelihatannya persis tanaman padi,
mukanya sangat polos seakan-akan buahnya kelak sama dengan buahnya padi,
semua orang dilingkungannya menganggap dia saudara, sahabat, dan mitra yang
baik. Hati sebagian tanaman padi menjadi condong kepadanya, karena belas
kasihan namun akan diuji oleh waktu bahwa ketika tiba saatnya akan kelihatan
siapa yang akan memberi hasil yang baik dan siapa yang hanya memberi buah
kosong, ada penyesalan namun sudah terlambat. Akibat lainnya jika petani sang
pengelola ladang terlambat mendeteksi rumput ilalang dalam ladang itu, maka
rumput ilalang sangat cepat sekali menyebar ke seluruh areal ladang. Padi pun
menjadi kurus kering dan mati, hidupnya terancam akhirnya jika bertahan hidup,
sekalipun tentu tidak menghasilkan buah yang maksimal, pasti hasilnya tidak
sesuai dengan harapan. Yang harus di lakukan adalah mencabut rumput ilalang
sampai keakar-akarnya dan buang ke bara api untuk dibakar sampai jadi debu.
Jangan ada belas kasihan padanya, karena dia dilahirkan sebagai perusak. Tidak
akan mungkin dia menghasilkan buah padi sampai kapan pun. Rumput ilalang
tetap menghasilkan buah ilalang. Di manapun ilalang tumbuh dia adalah trouble

maker, samoto banua, dan pembuat penderitaan bagi tanaman padi.



Hal ini prinsip para petani yang baik di manapun di muka bumi ini, bahwa
rumput ilalang tidak menguntungkan dan tidak diharapkan kelahirannya di dalam
ladang yang telah disiapkan untuk kehidupan dan peradaban manusia. Itulah arti
dari apa yang saya sampaikan bahwa kita harus mengabdikan diri bagi
kemanusiaan, mendatangkan kebaikan dan mampu mebedakan mana yang baik
dan mana yang buruk. Ketika kita memisahkan rumput ilalang dari tanaman padi
harus benar-benar super hati-hati, supaya tanaman padi lainnya jangan ikut
tercabut dan turut terbawa ke bara api yang mematikan itu. Namun segala sesuatu
ada resikonya. Dibutuhkan profesionalisme yang tinggi meminimalis resiko
apapun. Namun ada harga yang harus dibayar jika memang demikian keadaanya
di lapangan. Sekalipun beresiko besar bagi tanaman padi yang akan turut tercabut
posisinya karena ketika sang ilalang dicabut dengan tangan yang kokoh, yang
mengakibatkan tanaman padi dilingkungannya turut tercabut. Itu adalah resiko
dan harga yang harus dibayar dalam menyelamatkan ladang padi yang lebih besar
yang telah disiapkan untuk menghasilkan padi demi keluhuran manusia dan demi
kebaikan kita bersama. Filsafat buah ilalang, padi, dan ladang ini, sangat dipegang
teguh oleh masyarakat Nias hingga hari ini. Inti dari filsafat hidup ini adalah
jangan mengganggu orang lain, hiduplah untuk kebijakan dan bermanfaat bagi

orang lain.

E. KESENIAN MASYARAKAT NIAS



Kesenian masyarakat Nias meliputi seni musik, seni lukis, tari, seni
kerajinan, seni pahat seperti memahat patung. Nias memiliki budaya yang sangat
menarik. Lompat batu (hombo batu) merupakan salah satu contoh budaya yang
paling terkenal dan unik, di mana seorang pria melompat di atas sebuah tumpukan
batu dengan ketinggian lebih dari 2 meter. Lompatan itu untuk menunjukkan
kedewasaan seorang pria, para pengunjung dapat menyaksikan lompat batu
tersebut di Desa Bawomatolua, Hilisimaetano, atau di desa-desa sekitarnya.
Lompat batu dilakukan untuk menunjukkan kedewasaan seorang pria. Walaupun
hal ini sangat berbahaya tetapi menjadi sebuah olahraga yang menyenangkan serta
menjadi daya tarik pariwisata di pulau Nias.

Tarian perang tradisional Nias juga sangat menarik tetapi jangan takut
karena tarian ini bukan untuk menunjukkan perang yang sebenarnya. Para penari
mengenakan pakaian tradiional, pakaian yang terbuat dari sabut ijuk dan serat
kulit kayu dan kepala mereka dihiasi dengan bulu burung. Dengan tangannya
mereka membawa tombak dan perisai. Di dalam kebudayaan Nias, tarian
tradisional merupakan hal penting dan masih ada sampai sekarang, contohnya
adalah sebagai berikut.

a. Maluaya (tari perang), terdapat diseluruh daerah Nias. Di bahagian utara
namanya Baluse. Tarian tersebut ditarikan minimal 12 orang pria, dan bila
lebih maka akan lebih baik. Pada umumnya lebih 100 orang, gerakannya
sangat kuat. Maluaya ini di Pulau-pulau Batu berbeda dengan daerah Nias
lainnya, di Pulau-pulau Batu para wanita juga turut menari. Para wanita

menari dengan langkah kecil yang lemah gemulai. Tarian Maluaya ditarikan



pada upacara pernikahan untuk masyarakat kelas atas, penguburan, dan pesta
untuk menyambut pendatang baru.

. Maena adalah sebuah tarian khas dari Nias Utara yang ditarikan oleh wanita
dan pria, biasanya ditarikan pada uapacara pernikahan.

Fogaele adalah sebuah tarian khas Nias Selatan yang ditarikan oleh wanita
untuk mengekspresikan rasa hormat dan untuk menyambut tamu khusus dan
memberikan mereka sirih tradisional. Di bagian Utara dinamakan Mogaele
dan dapat ditarikan oleh wanita dan pria.

. Foere adalah tarian yang menampilkan lebih dari 12 penari wanita, diiringi
dengan seorang penyanyi. Tarian ini merupakan bentuk dari penyembahan
untuk berakhirnya kematian dan bencana.

Fanarimoyo (tarian elang) adalah sebuah tarian yang ditarikan di Nias Selatan
dan Utara oleh 20 penari wanita. Kadang-kadang di dalam lingkaran ditarikan
oleh penari pria. Di bagian utara tarian ini dinamakan Moyo. Tarian ini
dimulai dengan gerakan seperti elang terbang dan ditampilkan untuk acara
hiburan. Tarian ini menggambarkan seorang gadis yang harus menikahi pria
yang tidak dicintainya. Dia berdoa supaya menjadi seekor elang yang dapat
terbang.

Folaufaulu adalah upacara yang manandakan kedudukan status seseorang
pada zaman megalitikum. Dalam upacara ini ditarikan kedua tarian Maluaya
dan Foere.

Famadaya Hasijimate (Siulu) adalah sebuah upacara pemakaman bagi

keturunan raja di Nias Selatan. Di dalam upacara ini, tarian Maluaya ditarikan



dibawah pimpinan desa Shaman, peti mati diukir dari batang kayu pohon dan
ukiran kepalanya dihiasi dengan sebuah batang kayu untuk memperlihatkan
dasarnya setelah itu zenajah tersebut dikuburkan.

. Mandau Lumelume adalah sebuah tarian dengan tujuan untuk memanggil roh.
Tarian ini hanya ada di Pulau-pulau Batu.

Manaho adalah tarian yang ditarikan pada acra pernikahan dan untuk
menyambut tamu penting. Penari wanita berjejer didepan dan penari pria yang
berada disamping melakukan gerakan yang mirip dengan tarian perang.
Karena tarian ini sangat mahal biasanya masyarakat kelas bawah menarikan
tarian Boli-boli. Tarian ini ditarikan didalam gedung, dengan tujuan agar tamu
tidak merasa bosan. Tarian ini hanya ada di Pulau-pulau Batu.

Tari Tuwu adalah tarian yang menampilkan seorang penari wanita/pria diatas
sebuah meja batu, dengan tujuan untuk menghormati para pemimpin.

. Fadabu adalah sebuah upacara untuk mempertunjukkan kekebalan seseorang.
Sebuah pertunjukkan yang menikam dirinya sendiri dengan benda tajam.

Silat Nias adalah sebuah bentuk seni perang tradisional yang lebih
menekankan kepada sisi seninya daripada sisi perangnya. Masyarakat Aceh
dan Pesisir memperkenalkn tarian ini ke Nias. Ada banyak jenis nama-nama
tarian ini: Starla, Aleale, Sangorofafa, Famosioshi, dan lain-lainnya.

. Fatabo adalah sebuah peristiwa unik di Pulau-pulau Batu. Fatabo walaupun
berunsur tari, namun bukan sebuah tarian, hanya sebuah cara untuk
menangkap ikan diair yang dangkal. Dua baris orang yang masing-masing di

bawah pimpinan, berjalan meninggalkan air tersebut dan membawa sebuah



kotak. Pemimpin tersebut meminta agar dibuat suara keras dan memukul air
tersebut dengan tongkat, kemudian mereka berjalan di atas tanah,
menyembunyikan kotak tersebut, dan menyimpan ikan tersebut di antara
mereka dan pantai. Di pantai lain barisan pria bergerak melemparkan jaringan
untuk menangkap ikan. Keseluruhan peristiwa ini adalah sebuah nilai seni
yang mempunyai irama musik dan keributan. Fatabo sangat populer di Pulau
Sigata, Desa Wawa, dan Tanah Masa. Sekarang sangat jarang dijumpai di
Nias.

n. Tari Ya’ahowu merupakan sebuah tari kreasi baru yang biasanya di
pertunjukan pada acara penyambutan tamu adat, pesta-pesta adat seperti
pernikahan, penyambutan tamu pemerintahan atau daerah. Tarian ini
merupakan tari kreasi baru dan sudah disahkan menjadi salah satu tarian
kesenian Nias. Dan tarian ini selalu di pertunjukan setiap kali ada
penyambutan tamu di pulau Nias

Masyarakat Nias juga mengenal beberapa tradisi musik antara lain yaitu
tradisi seni suara yang dilakukan bersama (sikola manund), nyanyian perorangan,
dan hoho (nyanyian adat). Sikola manunoé merupakan suatu koor baik dalam
kelompok gereja untuk memuliakan kebesaran atau pujian kepada Tuhan, lagu
kematian sebagai ratapan bela sungkawa (bawa abu dodo), lagu mars, pemberi
semangat berperang (sinuno wanuwo) dan lagu anak-anak (sinuno nda ono). Salah
satu contoh lagu dari Nias adalah Hoho Hilinawalo-Fau.

Alat musik pukul, gesek, tiup dan petik juga terdapat di Nias. Alat-alat

musik tersebut dibunyikan pada saat pesta. Pada upacara kebesaran, pesta



perkawinan dan kematian, aramba (gong), faritia (canang), dan gondra
(gendang), fondrahi atau tutu (tambur) dibunyikan berhari-hari sebelum pesta
berlangsung agar masyarakat dan desa tetangga mendengarnya. Alat musik lagia,
ndruri, doli-doli, dan surune sering dibunyikan oleh masyarakat pada saat mereka

sedang santai, kesepian, atau sedih agar mereka dapat terhibur.

F. LANGKAH-LANGKAH PERKAWINAN MASYARAKAT NIAS

Perkawinan (falowa) bagi masyarakat Nias merupakan pembentukan suatu
keluarga baru yang bernlai sacral, untuk melahirkan keturunan (regenerasi).
Dalam pelaksanaannya harus sesuai dengan adat yang berlaku dan disahkan oleh
agama (pihak gereja bagi yang beragama Kristen), serta memenuhi persyaratan
hukum Negara atau pemerintahan.

Seorang laki-laki yang telah dianggap dewasa atau sudah berumur 18
tahun dapat dikawinkan dengan seorang gadis yang telah berusia 17 tahun, jika
beragama Kristen terlebih dahulu di baptis dan telah disidik. Kemudian pihak
laki-laki menyelesaikan segala persyaratan adat yang diminta oleh keluarga
pengantin wanita (balaki). Dengan masuknya agama Kristen di Pulau Nias tampak
bahwa aturan agama yang masuk ke pulau Nias sangat mengambil peran penting
dalam upacara adat perkawinan suku Nias. Jika calon pengantin adalah pemeluk
agama Kiristen, terlebih dahulu menjalani proses pemberkatan di gereja yang
dipimpin oleh seorang Pendeta sebagai syarat syah menurut agama kemudian

dilanjutkan dengan melangsungkan upacara adat dilokasi yang telah ditentukan.



Kedua hal ini menurut orang Nias harus dilaksanakan sebagai pertanda bahwa
perkawinan dilangsungkan dengan baik. Sebelum agama Kristen masuk ke pulau
Nias, pengesahan lebih menitiberatkan pada persyaratan adat yang dilakukan di
depan ere (datuk/pengetua adat) namun rangkain pelaksanaan pesta
perkawinannya sama dengan keadaan setelah Kristen masuk di Nias.
a. Tata cara yang umum dilakukan

Upacara adat perkawinan masyarkat Nias memiliki struktur hierarki
(tingkatan) yang dalam mekanisme perencanaan dan pelaksanaanya tergantung
pada bagian daerah tempat upacara itu dilaksanakan. Mekanisme dan aturan adat
Nias bagian utara berbeda dengan Nias bagian selatan dan bagian barat atau
tengah. Masing-masing mempunyai karakter yang tersendiri. Namun pada
masyarakat Nias memiliki kesamaan sesuatu yang umum dilakukan dalam
pelaksanaan upacara perkawinan masyarakat Nias salah satunya yaitu jujuran

(bowo) yang dilakukan dalam ritual penentuan yang disebut fondraké.

b. Mahar (jujuran) menurut adat Nias

Mahar (jujuran ) adalah keseluruhan prosedur pernyerahan yang oleh adat
telah ditetapkan oleh pihak laki-laki kepada pihak perempuan sesuai dengan
kedudukan sosial masing-masing sebelum seorang laki-laki secara resmi
mengambil seorang perempuan Nias (Daeng dalam Sitompul, 2009 : 81),
sedangkan menurut Ariyono jujuran merupakan benda-benda berharga yang

diberikan kepada orang tua mempelai perempuan oleh mempelai laki-laki atau



kerabatnya. Secara khusus, menurut adat istiadat pernikahan Nias jujuran (bowo)
dalam arti sebenarnya adalah kasih atau perbuatan baik yang dilakukan seseorang
kepada orang lain.

Secara umum menurut adat Nias, mahar (jujuran) dalam masyarakat Nias
terdiri dari kefe (uang kertas), bawi (babi), bora [bXra] (beras), firo (uang perak),
dan ana’a (emas). Kelima jenis mahar (jujuran) ini menunjukkan lambang
kekayaan yang dimiliki oleh seseorang. Oleh kaarena itu dapat dikatakan bahwa
nilai mahar (jujuran) pada masyarakat Nias adalah merupakan suatu hal penentu
utama dalam berlangsungnya suatu prosese pernikahan. Pada pelaksanaan pesta
perkawinan, besarnya mahar yang diberikan pihak laki-laki kepada perempuan
berkisar antara 30 juta sampai 50 juta, emas, beras 20 karung dan babi30 ekor.
Besar kecilnya mahar yang diberika kepada pihak perempuan juga dipengaruhi
beberapa faktor, diantaranya keturunan dan tingkat pendidikan serta pekerjaan
seorang perempuan. Jika seorang perempuan mempunyai pekerjaan atau berasal
dari keluarga kaya dan terpandang jumlah mahar bisa mencapai Rp 70 juta sampai
Rp 100 juta. Untuk pendidikan, walaupun pendidikannya tinggi tetapi perempuan
tersebut tidak bekerja, tidak akan mempengeruhi jumlah mahar yang diberikan.
Hal terpenting dalam penentuan jumlah mahar adalah status dan pekerjaan
seorang perempuan.

Di beberapa daerah, dikenal istilah sumange (memberikan sesuatu dengan
penuh rasa hormat) yaitu “salam tangan” yang dilakukan oleh mempelai pria
kepada orang-orang tertentu, yaitu orang-orang yang memilki wewenang untuk

memutuskan apakah pada saat upacara dilangsungkan, mempelai wanitanya boleh



diturunkan ke halaman untuk diserahkan atau tidak. Tidak jarang, upacara
perkawinan berlangsung lama (dari pagi hingga malam) hanya karena persoalan
sumange tadi dan sumange ini yang paling menonjol dalam mempersoalkan ini
ialah pihak paman dari mempelai wanita. Jika uang salam tangan tersebut sesuai

dengan keinginan penerima, maka serahterima dapat dilangsungkan.

c. Sistem perkawinan yang dianut masyarakata Nias
1) Kawin Sedarah

Kawin sedarah merupakan perkawinan antara saudara sepupu jauh (setelah
Sembilan generasi) sebagai hasil keputusan fondrako bonio dan fondrako laraga
yaitu, (1) seorang calon pengantin pria dapat mengawini saudara sepupu jauh
setelah Sembilan generasi, hal ini dimungkinkan agar putra-putri keturunan
bangsawan (si ulu atau balugu) jangan sampai jatuh kepada pihak lain yang
derajat bosi berbeda agar hubungan kekeluargaan yang sudah mulai menjauh
dapat menjadi lebih dekat kembali. Namun sesuai dengan pengalaman penulis
perkawinan sedarah juga bukan hanya dilkukan oleh pihak balugu saja namun
orang yang bosinya saling berbeda juga bisa dilakukan jikalau kedua belah pihak
memiliki kecocokan dan sebagaimana pesta perkawinan pada umumnya, (2)
seorang pria menikahi putri pamannya dari pihak kerabat ibunya, yang lazim
disebut sibaya atau uwu. Perkawinan seperti ini disebut sangawuli ba zibaya atau
sangawuli ba nuwu, (3) perkawinan antara sepupu dengan ketentuan ibu calon
pengantin pria bersaudara kandung dengan ibu calon pengantin wanita, yang

disebut dusanai atau gasiwa (pariban dalam istilah lain).



2) Perkawinan ganti tikar

Perkawinan ganti tikar disebut sama lali tufo, terjadi bila seorang istri
yang suaminya telah meninggal dunia, maka saudara kandung dari mendiang
suaminya berhak mengawininya. Demikian sebaliknya, jika seorang suami yang
istrinya sudah meninggal dunia dapat menikhai saudara kandung mendiang
istrinya. Hal ini bertujuan agar hubungan kekerabatan yang terjalin karena
perkawinan sebelumnya tetap terjalin erat.
3) Perkawinan adat menurut bowo laraga

Wilayah adat suku Nias sebelumnya hanya terdiri dari dua bagian, yakni
Nias selatan dan Nias utara. Namun sekarang dengan terbaginya beberapa
kabupaten di pulau Nias maka semakin nampaklah bagian-bagian budaya pada
masing-masing kabupaten. Tetapi secara umum yang menjadi patokan dalam
pelaksanaan upacara perkawinan baik masyarakat Nias yang ada di Kota Medan
maupun masyarakat di Nias itu sendiri. Béwé laraga ini merupakan acuan yang
mempunyai pengaruh yang paling luas dalam pelaksanaan upacara adat
masyarakat Nias. Sedangkan bagi masyarakat yang tinggal di Kota Medan atau
kota-kota lainnya, dengan berbaurnya masyarakat dari daerah teritorial dan
budaya yang berlainan sistem atau tata cara menurut bowd laraga ini menjadi
acuan yang kemudian disesuaikan lagi dengan situasi dan kondisi oleh pihak yang
malangsungkan upacara perkawinan. Sama halnya dalam mencari pasangan
hidup, dahulunya perkawinan masyarakat Nias adalah kemauan dari kedua belah
pihak atau di jodohkan dan sebagai anak harus tunduk dan taat kepada orang

tuanya. Dalam penentuan mahar perkawinan seluruhnya di atur oleh orang tua.



Secara umum, langkah-langkah upacara adat perkawinan dalam
masyarakat Nias sebagai berikut:
1) Fangosara dodo dalifuso

Acara ini merupakan acara pendahuluan dalam rangkaian acara
pernikahan. Pada acara ini dikumpulkanlah seluruh keluarga laki-laki untuk
memberitahukan bahwa sudah ada rencana untuk menikahkan (wama ’0to) anak
laki-laki dalam keluarga tersebut. Pada saat ini keluarga juga meminta bantuan
seluruh sanak keluarga untuk membantu biaya penyelenggaraan pesta pernikahan
kelak (mano’i wadono).
2) Famaigi niha

Setelah acara di atas maka laki-laki mencari gadis yang cocok untuk
mencari calon istri. Setelah melihat gadis yang cocok maka disampaikan kepada
keluarga. Jika keluarga setuju maka akan diutus salah seorang dari keluarga yang
kemudian disebut dengan si’o sanoro balala. Perannya sangat penting dalam
menjembatani hubungan yang akan segera dibentuk ini. Si‘o ini kemudian
menyampaikan segala rencana dan maksud hati keluarga laki-laki untuk
memprosunting sang gadis. Permintaan ini disampaiakan kepada salah seorang
kerabat si gadis yang menjadi samatofa atau biza gito. Kedua orang ini pemegang
kunci kesuksesan pernikahan kelak.
3) Fame li (bu’u dumba)

Setelah kedua belah pihak menemukan titik terang untuk memulai
hubungan ini, maka diadakanlah acara fame [i. Pada acara ini keluarga laki-laki

datang ke rumah si gadis dan melalui si’o menyatakan keinginan untuk



menyunting si gadis menjadi istri dari anak laki-laki mereka. Pada acara ini

keluarga laki-laki membawa sejumlah uang sebagai tanda ada hubungan antara

kedua belah pihak. Acara ini bisa disebut juga dengan acara pertunangan yang

terbagi atas beberapa pilihan sesuai dengan kesepakatan antara lain:

a)

Tekhe bawa ndruhd, bila hanya antara kedua belah pihak saja. Anak laki-
laki, orangtuanya dan si’o. Artinya hanya membuat perjanjian hubungan

dengan membawa cincin dan sejumlah vang (dsi mbola).

b) Bola silo’osi, jika yang datang tidak hanya kedua belah pihak tetapi

c)

beberapa orang dari keluarga lelaki dan keluarga si gadis mengundang
banua-nya. Pihak laki-laki memberikan cincin dan mbola nafo dengan
sejumlah uang. Pada acara ini ibu si gadis memberikan ayam kepada calon
menantunya sebagai simbol yang mempunyai arti yaitu jika 1a
membatalkan pertunangan ini maka jujuran yang sudah diberikannya akan
hangus (nidou manu gana’au). Tetapi jika orangtua si gadis menerima
pinangan dari laki-laki lain maka mereka harus membayar uang jujuran
dua kali lipat dari jumlah jujuran yang sudah diberikan calon menantunya.
Fanunu manu, jika diadakan acara ini yang sedikit lebih besar dengan
mengundang banua kedua belah pihak. Di sini calon mempelai pria harus
memberikan babi, beras, dan sejumlah uang, membawa bola nafo, dan
cincin pertunangan, dan ibu si gadis memberikan calon menantunya anak
babi. Dengan acara ini resmilah kedua belah pihak untuk memulai

rangkaian adat pernikahan (famakhai tanomé zi sokhi). dan seterusnya



diadakan pertemuan kedua belah pihak melalui si’o dan beza gito untuk

menentukan jujuran. Acara ini disebut fangerai tanomo rigi.
4) Femanga mbawi nisila hulu/bawi ni’ofitu

Acara ini dilaksanakan di rumah laki-laki. Keluarga si gadis datang untuk
menerima jujuran yang sudah disepakati bersama. Disebut femanga mbawi nisila
hulu karena pada saat itu dipotong babi satu ekor dan dibagi untuk kedua belah
pihak, persis setengah berdasarkan garis tulang. Dan disajikan dengan nasi yang
dibawahnya di selipkan telur ayam (gadulo bard wakhe). Pada acara ini diadakan
penyerahan jujuran setengah atau 2/3 dari jumlah jujuran yang diterima oleh pihak
keluarga di gadis (fanema gana’a) dan penentuan tanggal pernikahan (fangoto
wongi).
5) Fame’e

Setelah disepakati tanggal pernikahan maka acara yang dilaksanakan
berikutnya adalah fame’e. Acara ini dilaksanakan di rumah kediaman si gadis
berselang 1 minggu dan paling lambat 2 hari sebelum pesta pernikahan pada
malam hari. Pihak laki-laki memberikan babi, beras, dan keperluan pada acara ini.
Acara ini digunakan sebagai kesempatan untuk mengukuhkan acara pernikahan
dan menandakan bahwa acara inti pernikahan dimulai pemberian nasehat kepada
si gadis sehingga si gadis merasa terharu dan sedih yang mendalam dan tangisan
tak dapat dibendung sehingga si gadis lalu merangkul dan memeluk orangtuanya
menangis sambil mengalunkan kata-kata yang isinya berupa pertanyaan antara
lain: “wahai bapa, wahai ibu apa salahku sehingga tega memisahkan aku dari

sampingmu? ... apakah bapa lebih suka emas dari pada aku anakmu?......



Bukankah selama ini anakmu ini telah mengabdi kepada bapa dan ibu? ....... dan
diteruskan kepada sanak keluarga untuk mengatakan kesedihan karena akan
berpisah dari keluarganya. Ada seorang ibu (biasanya menantu dalam keluarga
kerabat) yang mengajarkan kepada si gadis sejumlah kata-kata yang disampaikan
pada saat ia menangis. Pada acara ini juga aramba, gondra dan faritia mulai di
tabuh di rumabh si gadis.
6) Famozi aramba

Keesokan harinya sepulang dari acara fame’e diadakan acara di rumah
laki-laki untuk memberitahukan kepada masyarakat desa setempat (banua) bahwa
keluarga telah menemukan jodoh untuk anak laki-laki mereka dan telah
membayarkan sejumlah jujuran dan telah melaksanakan sebagian acara adat. Pada
kesempatan ini juga keluarga mengundang banua untuk ikut bersama pada acara
pernikahan. Pada saat itu juga pemukulan aramba pertanda pesta akan
berlangsung dilakukan diiringi gondra dan faritia. Pemukulan aramba pertama
dilakukan oleh salawa hada dan dilanjutkan dengan melatih maena (tarian) dan
sinund (kor) yang akan dibawakan pada acara pesta pernikahan.
7) Famaigi mbawi

Satu minggu sebelum pesta keluarga si gadis datang ke rumah laki-laki
untuk melihat babi yang telah disediakan untuk pesta pernikahan. Dengan tujuan
memperhatikan apakah keluarga laki-laki telah menyediakan babi sesuai dengan
permintaan, baik dari segi ukuran dan warna bulu babi, dan seterusnya

menentukan kapan diantar ke rumah mempelai perempuan.



8) Famasindro golu

Acara ini merupakan bagian dari pekerjaan di rumah si gadis yaitu
mendirikan golu semacam pintu gerbang yang akan dilewati rombongan nuwu
(paman si gadis) dan fome (mempelai laki-laki) pada saat pesta pernikahan.
9) Fa’atohare nuwu

Sehari sebelum pesta pernikahan sore hari menjelang malam uwu dari si
gadis datang ke rumah di gadis. Mereka datang dengan boli hae (berupa nyanyian
yang mengiringi barisan prosesi nuwu) dan disambut dengan maena oleh pihak
keluarga si gadis. Setelah sampai di depan golu mereka disambut dengan
fangowai, holi-holi dengan fame’e afo dilanjutkan dengan folaya atau molaya
baro gosali baré ledewa. Setelah folaya ini berhenti dan ibu si gadis akan
mengiringi mereka masuk ke dalam rumah. Dan seterusnya dilanjutkan beberapa
acara dart Uwu berupa pemberian tanda kasih antara lain: seperangkat kain
kebaya kepada si ibu dan untuk si gadis diberikan seperangkat kain kebaya dan
juga emas yang disebut famakhai naya (kalung), fayo (payung), dan perhiasan
emas lainnya diteruskan dengan kata-kata foru (nasehat) kepada si gadis. Semua
rombongan nuwu ini akan menginap di rumah si gadis sampai pesta keesokan
harinya.
10) Famasao mbawi Mbowo (mbawi nisobi)

Pada acara ini ditempatkan setelah fa’atohare nuwu, karena biasanya
nuwu juga turut menyaksikan datangnya semua babi jujuran tersebut. Sehari

sebelum pesta pernikahan semua babi jujuran diantarkan ke rumah si gadis



diantaranya ada dua ekor yang telah ditentukan sebelumnya yang menjadi babi
adat dengan ukuran yang paling besar dan lafonukha mbawi atau latoule dengan
kulit kayu goholu ada juga yang menggunakan kain putih dan seterusnya diberi
makan nasi dan telur oleh keluarga si laki-laki. Setelah itu barulah babi itu
diberangkatkan dengan tabuhan aramba, gondra dan faritia menuju rumah si
gadis.
11) Falowa

Pada acara puncak dari rangkaian pesta pernikahan ini adalah acara falowa
yaitu ketika mempelai laki-laki (marafule) dan seluruh sanak keluarganya
berangkat menjemput mempelai perempuan (bene’s). Setelah selesai falowa
masih ada rangkaian acara adat yang dilaksanakan antara lain yaitu : Fame’e go
dan famuli nukha . Biasanya kedua acara ini hanya dihadiri oleh keluarga dekat
saja. (Sumber data diambil dari Adat Istiadat Diseputar Kelahiran, Kematian Dan
Pernikahan Di Desa Banua Sibohou I, Ori Banua Sibohou I, Kecamatan Alasa,
oleh Tuhoni Telaumbanua)
12) Fangowai dan Fame’e Afo

Fangowai dan fame’e afo adalah merupakan bagian yang sangat penting
dalam rangkaian upacara adat perkawinan di Nias. Menurut Pdt. Dr. Tuhoni
Telaumbanua, S.Th, M.Si. (Ephorus BNKP), Fangowai mempunyai arti
fasumangeta (penghormatan) terhadap tamu dan fame’e afo yaitu pemberian
sekapur sirih kepada tamu yang dihormati. Fangowai dan fame’e afo satu
kegiatan yang tidak boleh dipisahkan dengan pengertian bahwa apabila ada

fangowai setelah itu harus dilanjutkan dengan fame’e afo. Nilai yang terkandung



dalam fangowai dan fame’e afo sangat tinggi yang bisa memberikan rasa bangga
dan puas bagi tamu melebihi jamuan makanan serta melambangkan bagaimana
hubungan keakraban dan persaudaraan antara tamu dengan tuan rumah atau
sipangkalan. Seperti pepatah Nias mengatakan : "Emali Niha na fatua ba lala so,
ba ono luo na so yomo” yang artinya musuh orang selagi masih berada di jalan,
dan anak matahari (anak emas) kalau sudah berada/sampai di dalam rumah,
dengan pengertian bahwa apabila yang bersangkutan masih berada di jalan/ di luar
rumah orang tersebut dianggap musuh, tetapi kalau sudah sampai di dalam rumah
maka dia bukan lagi musuh tapi dianggap anak emas (ono [uo) dikasihi
(la’omasi’o) sehingga yang bersangkutan la’owai/lafosumange dan selanjutnya
labe’e nafo. Apabila dalam suatu upacara pesta perkawinan fangowai dan fame’e
afo tidak dilaksanakan maka akan disebut niha silo mangila huku (orang yang
tidak tahu adat).

Dalam melaksanakan fangowai dan fame’e afo ini dalam upacara adat
perkawinan di setiap daerah Nias mempunyai perbedaan baik kata—kata yang
diucapkan maupun dari segi intonasinya. Masing—masing daerah mempunyai ciri
khas tersendiri seperti pepatah Nias mengatakan “sambua nidano sambua ugu—
ugu, sambua mbanua ba sambua mbua-bua” identik dengan pepatah yang
mengatakan lain padang lain belelang lain lubuk lain ikannya, yang artinya setiap
daerah mempunyai kebiasaan tersendiri, dan justru perbedaan—perbedaan tersebut
yang membuat budaya itu semakin kaya dengan keanekaragamannya.

Di Kecamatan Lotu fangowai dan fame’e afo disampaikan dalam bentuk

lagu dan intonasi yang berirama, dan kadang disertai dengan gerakan tangan, juga



menggunakan kata—kata yang bervariasi namun mempunyai makna yang sama
misalnya dalam bentuk amaedola (peribahasa), kata-kata pujian atau
perumpamaan. Perlu dijelaskan bahwa fangowai dan fame’e afo yang dimaksud
dalam hal ini tidaklah sama dengan fangowai (sapaan) ketika kita bertemu dengan
seseorang, bertemu dengan teman atau orang lain yang sudah kita kenal lalu kita
mengatakan “Ya’ahowu” (bahasa sapaan bagi orang Nias). Fangowai yang
dimaksud disini 1alah fangowai secara adat dalam upacara pesta perkawinan yang
mempunyai makna yang dalam untuk memberikan penghormatan dan
penghargaan kepada fome ( tamu ) yang datang.

Fame’e afo dilakukan ketika seorang tamu datang ke rumabh kita kemudian
kita sapa dengan ucapan Ya 'ahowu ina atau Ya’ahowu ga’a lalu kita persilahkan
duduk. Biasanya setelah itu tuan rumah dalam hal ini si ibu mengambil bola nafo
(tempat sirih) lengkap dengan isinya yang terdiri dari lima (5) macam, yaitu
pinang, daun sirih, kapur sirih, gambir, dan tembakau, kemudian kelima bahan ini
digabungkan menjadi satu dan disebut afo lalu diberikan kepada tamu untuk
dimakan. Hal tersebut merupakan suatu bagian kebiasaan dalam masyarakat Nias
untuk menyambut tamu yang datang, dan ini mempunyai perbedaan apabila
menyambut tamu pada acara pesta adat baik dalam proses pelaksanaannya dan
lebih—lebih lagi makna yang terkandung di dalamnya. Pada dasarnya kata—kata
yang digunakan dalam fangowai dan fame’e afo dalam pesta adat perkawinan
yaitu berupa amaedola, kata—kata pujian untuk meninggikan derajat tome ( tamu )
dan sebaliknya pihak sowaté ( sipangkalan ) selalu menggunakan kata—kata yang

sifatnya merendahkan diri.



Biasanya sebelum dilaksanakan fangowai dan fame’e afo, terlebih dahulu

ada kata-kata pengantar (kata pendahuluan) dari pengetua adat pihak sowatd
(sipangkalan) yaitu: “Ba tamane ira Amagu Balugu ba Amagu Salavwa ba zowato
ba he ira talifuso fefu ba Zowato. Me noa tohare ndra Tomeda ba noa goi lalau
monganga afo fa’ilasa basobaso-dodo ba ena’o na 10°6 hedehededa khora, ba
alai na lawalinga so zabao-dodo khora. Ba me no bowo sito’6lo6 ba khoda ya'’ita
ononiha, lamane : EMALI ZI SO BA LALA, ONO LUO NA TOHARE YOMO, si
mano dome si so ba dalingambato, ha lawa’6-dodora na 16°0 ta’owai ira he ha
sambua fehede. André na hasara-dododa ba na 16°6 fatimba khora, ba data’owai
ira”.
Artinya: ‘Begini para bapak bangsawan, para bapak kepala desa sipangkalan
dan seluruh sanak saudara sipangkalan, setelah tiba para tamu kita dan telah
menikmati sekapur sirih perkenalan penyejuk hati, seandainya kita tidak manyapa
mereka nanti mereka duga bahwa kita tidak senang atas kedatangan mereka.
Tetapi karena sudah kebiasaan adat kita orang Nias, dikatakan: MUSUH
SELAGI BERADA DI JALAN, TETAPI ANAK MAS BILA TELAH TIBA DI
RUMAH, seperti demikianlah tamu kita ini, bayangkan perasaan mereka apabila
kita tidak menyapa mereka walaupun hanya sepatah kata. Kalau kita sehati dan
kalau tidak keberatan maka marilah kita sampaikan sapaan penghormatan
kepada tamu’.

Kata-kata yang disampaikan tersebut diatas adalah kata-kata untuk
meminta persetujuan dari keseluruhan tokoh-tokoh adat dari sowaté untuk

menyampaikan fangowai dan fame’e afo kepada tome. Kalau sudah mendapat



persetujuan dari pihak sowaté baru dilanjutkan lagi untuk meminta persetujuan
juga kepada pihak fome apakah mereka tidak merasa keberatan bila akan
dilaksanakan fangowai dan fame’e afo. Dan apabila semua telah setuju baru

dilanjutkan acara fangowai dan fame’e afo.

G. MAKNA PERKAWINAN BAGI MASYARAKAT NIAS

Di kalangan masyarakat Nias, perkawinan merupakan satu peristiwa
terpenting dalam kehidupan seseorang, karena memiliki beberapa makna, yaitu
wadah penerus keturunan, juga memiliki makna sosial dan persekutuan,
perdamaian antar kampung.

Garis keturunan yang dianut oleh masyarakat Nias adalah garis keturunan
laki-laki sehingga apabila nantinya dalam keluarga yang baru hanya memperoleh
anak perempuan dan tidak mempunyai anak laki-laki maka keluarga tersebut
belum bisa mewarisi sebagai penerus keturunan (l0 nga’oto) atau aetu nga’oto
(putus garis penerus keturunan).

Dalam hal makna sosial yakni meningkatkan derajat sosial laki-laki yang
menikah, diakui sebagai orang dewasa, dan memiliki hak dalam kegiatan adat-
istiadat. Lebih dari itu, orangtua yang dapat menikahkan anaknya juga semakin
memperoleh pengakuan dalam masyarakat, apalagi bila dalam proses perkawinan
itu dapat melaksanakan acara khusus yang dapat menaikkan status sosial, yakni

taho-todo, pada acara ini akan dilaksanakan satu upacara khusus dimana keluarga



yang baru menikah tadi disepakati tingkat kedudukannya dalam adat dan diberi
gelar kebesaran adat di kampung atau di desa tersebut, dengan ketentuan adat di
masyarakat itu. Disamping kedua makna tersebut di atas, perkawinan bagi
masyarakat Nias juga memiliki makna persekutuan, perdamaian antar kampung,
sebab dahulu kampung-kampung berdiri-sendiri dan kadang berperang dengan
kampung lainnya. Melalui perkawinan antar kampung dapat menciptakan
solidaritas, persekutuan, dan perdamaian antar kerabat dan antar kampung.
Perkawinan juga merupakan salah satu syarat bagi masyarakat Nias untuk
mendapatkan hak dan kewajiban yang penuh dalam kelompok kerabat.
Perkawinan pada awalnya diharapkan hanya dilakukan bagi warga sederajat,
dimana kaum perempuan diharapkan kawin dengan kelompok yang sederajat
dengannya. Seandainya perempuan dari kelompok bangsawan dinikahi oleh laki-
laki dari kelompok yang lebih rendah derajatnya, maka perempuan itu dianggap
menghina kelompoknya dan sekaligus perempuan itu kehilangan status
kebangsawanannya di masyarakat. Selain itu mahar bagi perempuan bangsawan
lebih mahal dibandingkan dengan mahar masyarakat biasa. Namun hal ini tidak
berlaku sebaliknya, yaitu perkawinan yang dilakukan seorang laki-laki dari
kelompok bangsawan dapat menikahi perempuan dari kelompok yang lebih

rendah, tanpa harus kehilangan derajat kebangsawanannya.

H. NILAI BUDAYA MASYARAKAT NIAS



Masalah budaya atau kebudayaan hingga kini masih menjadi pembahasan
para ahli budaya (antropolog). Tidak mengherankan apabila setiap pakar budaya
memiliki pengertian yang berbeda-beda. Dalam berbagai perbedaan pengertian itu
terdapat benang merah pemahaman bahwa budaya adalah sebuah aktivitas,
respon, jawaban atas persoalan hidup sekaligus sebagai pedoman, arah dalam
bertindak atau berperilaku.

Salah satu aspek penting yang selalu menjadi perhatian pakar budaya
adalah hal-hal yang berkaitan dengan nilai budaya. Konsep ini menjadi sentral
ketika berbicara tentang budaya. Tidak sedikit para pakar budaya yang
mengatakan bahwa roh sebuah kebudayaan sebenarnya terletak pada nilai-nilai
yang terkandung di dalamnya.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai budaya
adalah sesuatu yang menjadi pusat dan sumber daya hidup dan kehidupan manusia
secara individual, sosial, dan religius-transendental untuk dapat terjaganya
pandangan hidup masyarakat. Berkaitan dengan wujud nilai budaya Nias, dapat
ditelusuri atau dilacak melalui tradisi lisan, kebiasaan yang perpola (adat-istiadat),
dan hasil peninggalan leluhur. Dalam tulisan ini penelusuran nilai budaya Nias
terbatas pada tradisi lisan seperti hoho (syair), amaedola (peribahasa), dan
ungkapan-ungkapan lainnya.  Setelah  dilakukan  penelusuran  dengan
memanfaatkan teori-teori tradisi lisan (khususnya antropologi sastra) ditemukan
beberapa nilai budaya Nias yang bersifat umum, yaitu:

1) Nilai religius



Kata religious berasal dari kata religion yang artinya agama. Agama
adalah merupakan salan/segenap perasaan kepercayaan kepada Tuhan/yang maha
pencipta/menguasai serta dengan ajarannya dan kewajiban-kewajiban yang saling
bertalian dengan kepercayaan itu (Sarijoyo, 2007: 102). Dari pernyataan tersebut
nilai-nilai religious dapat disimpulkan menjadi suatu ukuran sifat-sifat yang
berguna bagi kemanusiaan dan berhubungan dengan kepercayaan serta dengan
ajaran-ajarannya

Jika dikaitkan dengan masyarakat Nias, nilai religius yaitu konsep
mengenai penghargaan tertinggi yang diberikan oleh masyarakat Nias mengenai
kehidupan suci. Dalam beberapa tradisi lisan, walaupun bervariasi, terdapat
kepercayaan atau keyakinan akan wujud tertinggi. Masyarakat Nias meyakini
bahwa dunia dan segala isinya ini dicipta oleh dewa tertinggi yang namanya
berbeda-beda, seperti Sihai, Lowalangi, Silewe, dan sebagainya. Bagi sebagian
pakar budaya, persoalan nama yang berbeda-beda terhadap wujud tertinggi adalah
sebuah dinamika kelompok masyarakat yang tidak perlu direspon secara
berlebihan. Yang utama i1alah bahwa masyarakat Nias memiliki sesuatu yang
dipercayai dan diyakini sebagai causa-prima. Pengakuan terhadap wujud tertinggi
ini merupakan cikal-bakal pemahaman terhadap hidup suci, kudus di hadapan
Sang Khalik. Berbagai ritual dilakukan (tentu saja sesuai dengan tingkat
perkembangan daya pikir) untuk “menyenangkan” wujud tertinggi. Aktivitas
mereka ini seakan ingin menyatakan kepada generasi berikutnya bahwa apapun
yang ada di dunia ini tidak pernah terwujud tanpa “seseorang” yang

menjadikannya. Setiap generasi berikutnya, aktivitas atau ritual ini patut



diteruskan yang dalam kehidupan sekarang ini dikemas dalam hidup beragama.
Nilai teligius seperti ini telah menjadi konsepsi ideal leluhur masyarakat Nias.
Artinya para leluhur mereka mendambakan kepada generasi mereka agar selalu
hidup dalam dunia ritual yang tidak lain adalah memiliki spritualitas yang tinggi.
2) Nilai filosofis

Nilai nilai filosofis adalah suatu keyakinan mengenai cara bertingkah laku
dan tujuan akhir yang diinginkan individu, dan digunakan sebagai prinsip atau
standar dalam hidup yang terdapat dalam pandangan hidup seseorang atau
sekelompok orang yang merupakan konsep dasar mengenai kehidupan yang
dicita-citakan (Sarijoyo, 2007: 113).

Jika dikaitkan dengan masyarakat Nias, nilai filosofis yaitu keterikatan
masyarakat Nias pada dunia sekitar secara menyeluruh. Hal ini berbeda dengan
nilai filosofis yang dikenal di dunia barat yang menekankan pada pencarian
kebenaran hingga ke akar-akarnya. Nilai filosofis dunia timur lebih berorientasi
pada kesempurnaan dan kebijaksanaan. Tradisi lisan Nias mengandung nilai
filosofis berupa keterikatan mereka kepada kebijaksanaan hidup. Keinginan untuk
selalu menyelaraskan diri dengan dunia sekitar, sesama manusia, dan wujud
tertinggi, salah satu tindak perwujudan nilai filosofis ini. Peribahasa, /mobowo
gaele foda, mowua ndruria ulondra/boi talulu boi taboda me no faoma nilau
dododal (terjemahan bebas: tidak ada alasan untuk tidak mewujudkan hal-hal
yang telah disepakati), memberi pemahaman kepada masyarakat Nias tentang
kebijaksanaan hidup. Dengan kata lain, masyarakat Nias melalui leluhur mereka

sangat mendambakan haromonisasi berbagai dimensi kehidupan. Ketika salah satu



dimensi mengalami gangguan maka seluruh aspek hidup lain menjadi goyang dan
bermuara pada ketidaksempurnaan.
3) Nilai etis

Menurut bahasa Yunani Kuno, etis atau etika berasal dari kata ethikos
yang berarti “timbul dari kebiasaan”. Etis atau etika adalah cabang utama filsafat
yang mempelajari nilai atau kualitas yang menjadi studi mengenai standar dan
penilaian moral. Etika mencakup analisis dan penerapan konsep seperti benar,
salah, baik, buruk, dan tanggung jawab. Etika terbagi menjadi tiga bagian utama:
meta-etika (studi konsep etika), etika normatif (studi penentuan nilai etika), dan
etika terapan (studi penggunaan nilai-nilai etika) (Sarijoyo, 2007: 122).

Kata etika, seringkali disebut pula dengan kata etik, atau ethics (bahasa
Inggris), mengandung banyak pengertian. Dari segi etimologi (asal kata), istilah
etika berasal dari kata Latin “Ethicos” yang berarti kebiasaan. Dengan demikian
menurut pengertian yang asli, yang dikatakan baik itu apabila sesuai dengan
kebiasaan masyarakat. Kemudian lambat laun pengertian ini berubah, bahwa etika
adalah suatu ilmu yang mebicarakan masalah perbuatan atau tingkah laku
manusia, mana yang dapat dinilai baik dan mana yang dapat dinilai tidak baik.

Jikat dikaitkan dengan masyarakat Nias, nilai etis (etika), yaitu
keterhubungan masyarakat Nias terhadap kebaikan dan kesusilaan. Para ahli etika
dan moral berpendapat bahwa nilai etis adalah konsep nilai tertinggi dari hidup
manusia. Kebaikan atau kesusilaan adalah esensi hidup manusia, termasuk di
Nias. Nilai budaya Nias yang berdimensi etis atau etika ini memberi penjelasan

kepada masyarakat Nias bahwa hidup yang sesungguhnya ialah dengan



menjunjung tinggi nilai kebaikan atau kesusilaan. Ketaatan pada hukum-hukum
yang diwariskan leluhur mereka melalui fondrako (hukum adat) adalah salah satu
keterikatan masyarakat Nias pada dimensi nilai etis ini. Hukum ini berupaya
mengikat (kelompok) masyarakat Nias agar tetap berada dalam tataran kebaikan
dan kesusilaan.
4) Nilai estetis

Nilai estetis timbul dari seberapa indah suatu objek yang di lihat. Estetis
berasal dari kata estetika yang berarti salah satu cabang dari filsafat dan estetika
adalah ilmu yang mempelajari tentang keindahan dari suatu objek yang indah.
Jadi, nilai estetis sendiri mempunyai arti nilai dari suatu keindahan yang dirasakan
maka kita pun akan menilai seberapa indah objek tersebut. (Sarijoyo, 2007: 128).

Jika dikaitkan dengan masyarakat Nias, nilai estetis (estetika), yaitu
keterikatan masyarakat Nias pada hal-hal yang menyenangkan, menggembirakan,
menakjubkan yang diwujudkan dalam sikap, perilaku, dan tutur kata. Tindak
komunikasi masyarakat Nias pada hakikatnya menjunjung tinggi nilai estetis,
yaitu berupaya agar mitra tuturnya merasa senang, tidak sakit hati. Hal ini1 terlihat
dari pertanyaan tradisional, “Hadia zami ba manu? (Apa yang enak pada ayam?)
Dijawab dengan “Hai iwo-iwo” (Hanya suara kokoknya) dan “Hadia zami ba
niha?” (Apa yang enak bagi manusia?), dijawab dengan “Ha li si sokhi” (Hanya
tutur kata). Hal ini mengungkapkan bahwa masyarakat Nias mencintai keindahan
batiniah. Bukan hanya sebatas itu, nilai estetis juga terlihat pada karya seni seperti

terlihat pada rumah adat, ukiran-ukiran, simbol-simbol, dan sebagainya.



Nilai budaya Nias yang telah dikemukakan di atas masih bersifat umum.
Artinya, semua budaya etnis di nusantara ini ditemukan dimensi religius, filosofis,
etis, dan estetis. Pekerjaan akbar lainnya bertalian dengan nilai budaya Nias ini
adalah pengungkapan nilai dasar dan nilai instrumental sebagai kekhasan dari
seluruh dimensi kehidupan masyarakat Nias.

Berdasarkan uraian di atas, hal yang patut dikemukakan di sini adalah
makna yang terdapat di balik nilai budaya Nias seperti telah dikemukakan
sebelumnya. Berkaitan dengan nilai religius setidak-tidaknya ada dua makna yang
dapat diungkapkan. Pertama, masyarakat Nias mengakui adanya sebuah kekuatan
di luar dirinya. Keyakinan seperti ini merupakan pengalaman khas manusia.
Melalui pengalaman ini, masyarakat Nias merealisasikan kodratnya sebagai
makhluk yang bereksistensi. Keinsayafan akan adanya kekuatan kodrati
membuahkan pada pengenalan akan diri mereka sendiri, dunia sekitarnya,
sekaligus pengakuan akan dunia lain. Hal ini terasa penting ketika mereka
dihadapkan pada konsep Allah yang Esa sebagai pemilik hidup dan kehidupan.
Juga ketika mereka bertatapan dengan makrokosmos dan mesokosmos. Pertalian
ini menjadikan masyarakat Nias semakin teruji eksistensinya.

Kedua, ketika masyarakat Nias meyakini kekuatan kodrati, secara nyata
juga mereka mengakui dua dimensi kehidupan yang saling melengkapi sekaligus
saling kontradiksi. Hidup yang dipersepsi sebagai sesuatu dunia atas yang indah,
terang, bahagia, sejahtera di satu sisi dan mati atau menderita di sisi lain disimboli
dengan dunia bawah adalah sesuatu yang menakutkan, kegelapan, serta

ketidaknyamanan. Pengakuan dualisme kehidupan ini menjadikan masyarakat



Nias sadar akan hakikat hidupnya di dunia ini. Ketika mereka dalam keadaan
bahagia, senang, atau kaya akan materi sebenarnya pada saat yang sama mereka
juga sedang menderita, sedih, dan miskin. Demikian sebaliknya. Jadi, ketika Nias
dilanda gempa yang memorakporandakan kehidupan, sebagian dari mereka sadar
bahwa itulah hidup yang patut dihargai sebagai sebuah alur dengan pola happy
ending dan/atau sad ending.

Pada dimensi filosofis didapatkan bahwa masyarakat Nias mendambakan
(1) kesempurnaan, (2) kejelasan status, (3) keselarasan, dan (4) kebersamaan.
Kesempurnaan yang didambakan masyarakat Nias berkaitan dengan hidup yang
saling menopang. Tubuh (boto) hanya akan berarti ketika diberi nyawa (noso) dan
dilengkapi dengan pikiran. Ketika salah satu di antaranya terabaikan maka hidup
menjadi pincang. Makna ini berimplikasi pada pemahaman mereka terhadap
hakikat sesuatu yang berdimensi komprehensif.

Ketiga, masyarakat Nias mendambakan kejelasan status. Tatanan hidup
bermasyarakat menuntut masyarakat Nias untuk mengekspresikan identitas
dirinya. Ketika citra diri ini diabaikan atau dikerdilkan, naluri keegoannya akan
lebih mengedapan. Keempat, masyarakat Nias mendambakan keselarasan dengan
dunia sekitarnya (makro-kosmos). Masyarakat Nias berusaha menghayati dunia
yang didiaminya dengan cara menempatkan sebagai bagian dari kehidupan
mereka. Mereka menyadari bahwa manusia sebagai bagian dari alam dan hanya
dapat hidup dalam kesatuan dengan alam. Mendiami dunia berarti perlu dihayati

sebagai “rumah” yang memberi kenyamanan dan ketentraman, oleh karena itu



manusia wajib menciptakan keselarasan yang terus-menerus dengan alam agar
tetap terpelihara.

Kelima, manusia mendambakan kebersamaan yang diwujudkan dalam
pendirian banua (kampung). Tentu saja kampung yang dimaksud tidak serupa
dengan kampung atau desa yang digagas oleh pemerintah RI. Proses mendirikan
banua sebagai wadah kebersamaan bagi masyarakat Nias adalah sebuah upaya
untuk menyejahterakan ono mbanua (masyarakat). Hal ini dilakukan dengan
jamuan yang berdimensi sosial sekaligus tanam ‘“‘saham”. Artinya, ono mbanua
dijamu dengan menyediakan sejumlah daging babi yang kelak ketika ano mbanua
(penerima daging ini) melaksanakan pesta, wajib dihidangkan kepada pendiri
banua tadi, minimal sejumlah yang pernah diterima dan kalau bisa dilipatkan.
Wujud kebersamaan lain yang pernah dibina oleh leluhur masyarakat Nias yaitu
dalam bidang pertanian berupa konsep falulusa faholowo (kerjasama).

Berkaitan dengan dimensi etis, didapatkan beberapa makna, yaitu (1)
masyarakat Nias mendambakan kejujuran, (2) masyarakat Nias mengidealkan
keadilan, (3) masyarakat Nias mencita-citakan ketaatan. Pertama, kejujuran atau
ketulusan hati merupakan dambaan seluruh umat manusia. Confucius pernah
berkata bahwa jika ada kejujuran dalam rumah tangga, akan ada ketertiban dalam
bangsa dan jika ada ketertiban dalam bangsa akan ada perdamaian di dunia. Hal
ini didambakan oleh leluhur masyarakat Nias melalui ungkapan, di antaranya,
nifamaho towa (bagai menusuk dinding yang terbuat dari tepas) yang artinya

katakan terus terang, jangan ada yang disembunyikan. Dan masih banyak



ungkapan lain yang beresensi kejujuran. Dalam menata kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara sangat diperlukan sifat kejujuran ini.

Kedua, keadilan juga menjadi cita-cita leluhur masyarakat Nias. Keadilah
yang didambakan di sini bukanlah keseragaman atau penyamarataan, melainkan
suatu perasaan tercapainya kelayakan sesuai dengan peran masing-masing. Pada
saat gempa bumi dan tsunami melanda NAD dan Nias terjadi silang pendapat
karena pemerintah pusat tidak menunjukkan “keadilan”. NAD termasuk bencana
nasional sedangkan Nias bencana daerah (walaupun kemudian penanganan kedua
daerah disejajarkan). Hal lain yang berkaitan dengan keadilan ini yaitu bahwa
setiap pemimpin perlu memperhatikan (Nias: mangoniago) berbagai kelompok
dalam masyarakat terutama konteks varian sub-budaya dan geografis. Peribahasa
tabagi-bagi wa’aukhu, tafaosa wogikhi manu (terjemahan bebas: kita perlu
membagi segala sesuatu secara berimbangan). Jika hal ini diabaikan maka suara
ketidakadilan akan bermunculan.

Ketiga, ketaatan sebagai bagian dari dimensi etis masyarakat Nias telah
menjadi dambaan leluhur mereka. Tasawo zinata mbawa namada, boi tasawo
zinata mbawada (bicara orang tua kita dapat saja melanggar ttapi tidak dengan
bicara diri sendiri) adalah sebuah peribahasa yang mengokohkan makna ketaatan.
Demikian juga dengan ungkapan, abe’e zazi moroi ba huku (lebih kuat/kokoh
janji=ucapan sendiri daripada hukum) merupakan wejangan leluhur masyarakat
Nias untuk tetap menjunjung tinggi ketaatan. Apabila saat ini banyak masyarakat
Nias yang tidak mengedepankan ketaatan tentu hal yang patut ditelusuri

penyebabnya.



Dimensi estetis budaya Nias mengungkapkan makna tertentu. Di
antaranya, keharmonisan dan kelemahlembutan. Pertama, keharmonisan yang
didambakan leluhur masyarakat Nias berupa ketertaatan hidup sosial dengan
berbagai pihak. Kata-kata yang berkaitan dengan keharmonisan ini di antaranya
moadu, sokhi, lo wedeo, lo farumba. Artinya, dalam berbagai dimensi hidup,
leluhur masyarakat Nias mencita-citakan hal yang indah, menarik, tidak kacau,
sebagai salah satu perwujudan hidup harmonis. Rumah adat yang mereka miliki
juga mengekspresikan hal ini (harmonis dengan dunia atas, dunia tengah, dunia
bawah). Peribahasa, he hagowi goda, ba hewa’ae gae ndriwoda ba na faoma
sokhi ita kho nawoda ba hulo wakhe ba dododa (terjemahan bebas: walaupun
miskin secara ekonomis, apabila harmonis dengan sesama, kita telah memiliki
harta yang tidak terbilang), selalu mengingatkan generasi masyarakat Nias tentang
dimensi estetis ini.

Prinsip kelemahlembutan juga didambakan oleh leluhur masyarakat Nias
kepada generasi mereka. Prinsip kehalusan budi ini terlihat dalam ungkapan
mereka, “Moroi khoda zumangeda” (kehormatan bersumber dari diri sendiri).
Artinya, jika kita mendamakan kehormatan maka terlebih dahulu kita
menghormati orang lain. Penghormatan di sini diwujudkan dengan kehalusan budi
dan kelemahlembutan. Demikian juga peribahasa, tufoi beweu bulu lato ato
muhede’o (terjemahan bebas: pikirkan akibat lebih dahulu sebelum engkau
berbicara) merupakan nasihat leluhur masyarakat Nias kepada generasi mereka.
Itulah sebabnya dalam setiap pembicaraan, terutama acara adat, para orang tua di

Nias selalu larut dalam tindak komunikasi nifo’amae-dola (perumpamaan).



Tujuannya, agar terwujud nilai keindahan sebagai bagian dari nilai budaya yang
mereka miliki.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa budaya leluhur
masyarakat Nias mengekspresikan berbagai dimensi kehidupan. Nilai dan makna
yang telah dikemukakan tersebut merupakan penggerak, pendengali, tolak ukur
serta rujukan ucapan, tindakan, perbuatan, dan perilaku masyarakat Nias sebagai
pribadi, dan anggota masyarakat. Nilai budaya ini juga merupakan kualitas atau
sebuah keunggulan (sesuatu yang istimewa) dan berguna atau setidak-tidaknya

didambakan oleh leluhur masyarakat Nias.

I. PENERAPAN DALAM PERKAWINAN MASYARAKAT NIAS

Masyarakat Nias mempunyai adat perkawinan yang dikenal sangat unik
dengan ciri-ciri khas tersendiri yang tidak ditemukan daerah-daerah lain di
Indonesia. Masyarakat Nias terbagi dalam beberapa wilayah dan setiap wilayah
ini mempunyai keunikan sendiri yang dapat mempengaruhi budaya dan adat
istiadat setiap penduduk termasuk adat perkawinan Nias. Hingga saat ini adat
perkawinan Nias, sangat beragam bentuknya mengikuti kewilayahan masing-
masing, yang terbagi sebagai berikut:

1) Adat Laraga, yang meliputi wilayah Gunung Sitoli dan sekitarnya.
2) Adat Mazingd (dikenal dengan istilah Hada Raya), yang meliputi wilayah
Nias Selatan.

3) Adat Lahdomi, yang meliputi wilayah Sirombu dan sekitarnya.



4) Adat Moro’0, yang meliputi wilayah Mandrehe dan sekitarnya.
5) Adat Lafau (Hada Y&u) meliputi Lahewa dan sekitarnya

Kelima macam bentuk adat perkawinan tersebut mempunyai persama;jan
namun ada juga beberapa perbedaan, yang menambah kekayaan budaya adat itu
sendiri. Salah satu yang paling menarik adalah mengenai : Ono Nihalo / Ni'owalu
(mempelai wanita) dan Fanika Gera-erambowd. Ono Nihalo/Ni'owalu (mempelai
Wanita) menurut Adat Laraga mesti digotong dan langsung dibawa saat pesta
perkawinan (Falowa) oleh rombongan Marafule (mempelai pria) sementara
menurut adat Lahdmi Ono Nihalo' atau Niowalu tidak langsung dibawa oleh
rombongan mempelai pria saat pesta perkawinan, tapi diantar oleh rombongan
keluarga mempelai wanita keesokan harinya. Demikian juga dengan fanika gera-
era mbowd, kalau menurut adat Laraga daun kelapa (bulu nohi) ditaruh/ditempel
dipundak mempelai pria sementara menurut adat Lafau daun kelapanya (bulu
nohi) ditempelkan di dada mempelai pria.

Perbedaan dan persamaan ini membawa nuansa kekayaan pada adat
perkawinan di Nias yang tidak perlu dipertentangkan satu dengan yang lain tetapi
harus dilestarikan menjadi harmoni kekayaan budaya. Secara utuh tahapan adat
perkawinan Nias sesungguhnya tidak kurang dari 10 tahapan dan masing-masing
membutuhkan waktu yang tidak singkat, karena setiap tahapan melibatkan
beberapa pihak, baik dari pihak calon mempelai pria maupun dari pihak calon
mempelai wanita.

Dewasa ini tahapan-tahapan tersebut telah dipersingkat dengan

menggabungkan atau menghilangkan beberapa tahap dengan kesepakatan kedua



belah pihak keluarga. Secara lengkap tahapan

sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Famaigi Niha

Fame’e Laeduru/Fangai Laeduru
Femanga Mbawi Nisila Hulu
Fanunu Manu

Fangoto Bongi

Fame’e dan Famotu Ono Nihalo
Folau Bawi

Falowa (Pesta Perkawinan)

Fame’e Go

10) Famuli Nukha

adat perkawinan Nias adalah

Dari seluruh tahapan tersebut ada beberapa bagian dari tahapan dimana

kedua belah pihak baik pihak Sowato (tuan rumah) maupun pihak Tome (tamu),

wajib adat/kelengkapan adat pada setiap tahap prosesi adat tersebut antara lain :

J. FANGOWAI DAN FAME’E AFO

K. HENDRI-HENDRI

Adalah sambutan khas yang dilakukan rombongan Sowazé (tuan rumah)

kepada rombongan Tome (tamu) dalam bentuk pantun yang berirama khas dengan

nada yang khas. Isi pantun bisa merupakan rangkaian beberapa bait dengan

maksud menyatakan sambutan sukacita kepada rombongan tamu yang datang.

Hendri-hendri mengiringi fangowai (ucapan selamat datang) dan fame’e afo



(memberikan sirih) dan fanema afo (menerima sirih), terbagi dalam rombongan
ibu-ibu dan bapak-bapak. Hendri-hendri sowato (tuan rumah) berbeda dengan
hendri-hendri tome (tamu).

Hendri-hendri merupakan ‘pembukaan acara yang wajib’ dilakukan pada
tahapan-tahapan kegiatan adat perkawinan Nias, yaitu : Fanunu Manu (tahapan
4), Folau Bawi (Tahapan 7) dan Falowa (tahapan 8). Tanpa hendri-hendri maka
acara tersebut terasa hambar atau ibarat lauk tanpa garam. Oleh karena itu maka
pihak sowato maupun tome baik ibu-ibu maupun bapak-bapaknya, harus ada salah
seorang yang menguasai/membawakan hendri-hendri.

Selengkapnya berikut disampaikan contoh dari hendri-hendri sowaté dan
hendri-hendri tome:

Hendri-hendri Sowato

2. Ba no tabe'e nafo,
ae ba danga domeda,
ba te'owai afo manda,
ha koli-koli mbua mawo,
ha leu-leu dawuo dano,
f0f6 nafo ziheremoa,

furi zatu si sagoto......

kalau perempuan).
3. Fino sisambua,

tawuo sisagoro,



ba da tabidi goi ato,
hadia fadozi malo'o,
ayau waebolo dodo,
amagu (inagu) sotoi ya'ugo.
Oya numond fona,
awena numonoma,
i'olohe'o lauru fird,
Sfamu'a gomonia bowo,
fa 1o muhede zowato,
fa 1o mo li dalifuso.
Oya numond fona,
awena numono ma,

he wa'ae lo ni'andro da,
no itaho todonia,
mbalazi wa mangi'ila,
boro me ono zalawa,
sindruhu wa ma'uwu Duha.
Tesao nowo hagori,
tebua nowo tano,

hadia sibai yawa nosi,
Lauru safonu balaki,

be'elonia kho zowato



7. Namo-namo mbalikhi,
namo-namo go'o,
ha silolokha ato so,

ha fa'aila ba niha sato.

Hendri-hendri Tome

1. Ba no tatema nafo,
moroi ba danga zowato,
ba te'owai afo mano,
fofo nafo ndrundru tano,
sifao me ladada mbowo,
raya ba mboto Mazingo.

2. Ba no tatema nafo,
moroi ba danga zowato,
ba te'owai afo mano,
afo masira-masiro,
afo ndra Tuha ba dano.

3. Ba no tatema nafo,
moroi ba danga zowato,
ba te'owai afo mano,
afo baso-baso dodo,
simanga lo tola lo'o,

taya wa'owokhi dodo



4. Andro sibai magamo-magamo,
andro sibai makholomi,
meno tehongo teholi,
fondrege wa'asokhimi,
kho numono simoi khomi.

5. Oya mbanua matoro,
no oya nori mafasui,
ba ha sibai sa ba khomi,
so'ambota zimoi khomi,
mibonokhi ba dodomi.

6. Oya numono fona,
awena numonomi,
bano momanu safusi,
atabo mbu angao nosi,
hato balazi sa ami,
na mibologo dodomi

7. Tesao nowo hagori,
tebua nowo tano,
hadia sibai yawa nosi,
ha uli gae si lo osi,
ha fa'ebolo dodomi,

ba numono simoi khomi.



1) Olala Mbawi

Adalah sambutan khas yang dilakukan pada tahapan Folau Mbawi
(tahapan no.7). Tahapan ini dilakukan satu hari sebelum Falowa (Pesta
Perkawinan). Pada tahapan ini rombongan mempelai pria (Tome/Tamu) akan
mengantarkan keperluan pesta utamanya yaitu bawi.

Pada saat rombongan mempelai pria (7ome/Tamu) mendekati rumah
mempelai wanita (Sowato/Tuan Rumah) maka percakapan atau pembicaraan yang
dilakukan antar rombongan adalah berdasarkan Olala Mbawi. Jadi baik tome
maupun sowato (khususnya bapak-bapak) harus ada salah seorang yang mampu
membawakan olola mbawi. Bentuk olala mbawi hampir sama dengan hendri-
hendri yaitu berupa pantun dengan beberapa bait yang disampaikan oleh
rombongan sowato kepada tome dan sebaliknya. Jadi baik fome maupun sowato
(khususnya bapak-bapak) harus ada salah seorang yang mampu membawakan

olola mbawi. Selengkapnya contoh dari olala mbawi disampaikan sebagai berikut:

So°0 yomo andré magu Balugu 3x

No tohare ndra’aga ba mbulu gilayama
No tohare ndra’aga ba mbulu zebolo
Ya’aga tome si 16 oya-oya

Ya’aga tome si [0 atoto

Meno oroisa moroi ba goto-goto

Meno oroisa moroi ba ngarohua

Meno fazazi gafore aya ndra ama



Meno fazazi lauru aya ndra tua

Ba wolohe bowé oroisa ndra ama

Ba wolohe bowéd oroisa ndra tua

Ya’e nono mbawi andre oroisa ndra ama
Ya’e nono mbawi andre oroisa ndra tua
Sitebai mena’o mangoto idano

Sitebai mena’6 manawd banua

Me ono mbawi sambd ba du’e-tu’e

Me ono mbawi sambo ba golola

Hato dali ami na so khomi wa’ebolo dodo

Ba simané ligu magu Balugu.

Ba sindruhu sibai huhuo méo magu Balugu
Meno mirugi dalu golayama

Meno mirugi dalu zebolo

Ya’ami tome sato sibai

Ba no okaoha-kaohasi wanguma’o

Ba no okaoha-kaohasi ba wehede

Ba hiza ba wondrugi mi talu golayama
Ba hiza ba wondrugi mi talu zebolo

Ba ena’6 na sifalukha sito 616 ita

Ba 16 oya huhuo da ba [6 oya niwa;|6da



Ba me falukhata da andre

No oroisa moroi ba goto-goto

No oroisa moroi ba ngarohua

Andro wa tola faondra ita ba mbulu golayama
Andro wa tola faondra ita ba mbulu zebolo
Ya’ia niwa’ou huhuomo mege Balugu

No mi’ohe nono mbawi bowé andre
Sangetuna ba nasi, sangetuna ba Noyo

Si siwa fakhe fangebua, si siwa afaté fondra’a
ba wangebua

Ba hiza omuso dodoma le Balugu

Me hawarad numono simoi khoma solohe
simano

Ba simand ligu magu Balugu ba simand dajo

Tamane magu Balugu, ma ya’ami magu Salawa
Ba sindruhu sibai sa huhuo mi andré

Omuso dodoma ba wamondrongo

Me 6 fatimba khomi we asoma andre.
Sindruhu wa 6 sitebulo khomi Zalawa
Sanga’azo-azokhi

Sindruhu wa 16 sitebulo khomi Zatua sangehangehao



Ena’o nalo khoma taromali fehede si sambua
Lawai dania sangosiwawdi banua ndra ama
Lawai dania sangosiwawdi banua ndra tua
Na [6 masofu zi sambua lala wehede

No tohare ndra’aga

Ba wolohe onombawi oroisa ndra ama

Ba wolohe onombawi oroisa ndra tua

Hezo ma’amdohogo nono mbawi andre

Hezo naro gosali ndra ama

Hezo naro gosali ndra tua

Ba somano' ligu magu Balugu

Tamane magu Balugu

Sindruhu na niwa’omo

Ba ena’é na o ma’ombakha’6 khomi naro
gosali ndra ama

Ba ena’é na o ma’ombakha’6 khomi naro
gosali ndra tua

Ba hulo zilo ba dodoma ami ba huld na ma
aohasi ami

Ba hiza me mirugi mbalé mbanua

Ba sindruhu le Balugu



Wa bawimi andre si siwa fakhe fangebua ba
siwa afato fondra’a
Hiza me irugi dalu golayama,
Thofuni, oi humombo gizind bakha baré gosali,
Ifadekha ia baohi tugela wanikha, atoru mbua
solagara
Lahalo ono alawe sidasiwa lafard lamane :
Da tabe’e fangaloso nono mbawi bowo andre
(Ba tamane 0'’ila sa’ae da’o6 magu Balugu,
yomo sa’ae dania tafatuno)
Ifuli zui ifadekha ia ba mboro nohi tugela
wanikha,
Atorun lehe-lehe, ihandro dalu golayama,
tamane : Mahemolu ta’ila da’0, no labe’e
yawa.
Na dali ia nono mbawi,
Me misofu hezo mi’améhogo,
ba mi’améhogo, ba yomo sa’ae tatohugo
wamatuno

Jadi baik fome maupun sowato (khususnya bapak-bapak) harus ada salah
seorang yang mampu membawakan olola mbawi.

2) Bdli hae



Adalah kelengkapan adat perkawinan Nias yang ‘wajib’ dilakukan pada
saat Folau Bawi dan Falowa. Boli Hae dilakukan oleh rombongan ibu-ibu baik
dari pihak Sowato maupun Tome. Boli Hae adalah pantun yang disampaikan oleh
salah seorang dari rombongan dan selalu disahutin secara bersamasama dengan
meriah oleh anggota rombongan lainnya. Karena Bo6li Hae adalah wajib, maka
apabila tidak ada diantara rombongan Sowaté6 dan Tome yang mampu
melakukannya, maka oleh para penetua akan mengadakan kursus singkat untuk
mengajarkan hal ini. Mengingat apabila tidak dilakukan maka dapat memancing
terjadinya kesalahpahaman atau keributan bahkan perkelahian antara pihak
Sowaté dengan Tome. Berikut contoh dari Boli Hae Tome :

Fagaolo mboli hae boli bohali,

Talabu mbaoli hae boli bato

Yaita tome silo oya-oya,

Ya’ita tome silo atoto

Hana fuldi dodo muroga-roga,

Hana alio gahe ribo-ribo

Meno lakaoni ita oi fatutu,

Meno lakaoni ita oi dozi

Andro fuloi dodo muroga-roga,

Andro alio gahe ribo-ribo

Meso khoda gohio' khamoto dodo,

Meso khoda gohio khamaoté mbo

Meno latawi garamba ba zaita,



Meno latawi garamba fatao

Yomo ba Zowato ba zonahia,

Yomo ba Zowato ba zonuza

Andro tasoso hili sihai sumbila

Andro tasoso hili sihae moyo

Moita mamaigi sa bola lahina

Moita mamaigi sa bola nafo

Meno fazazi gafore aya ndra ama

Meno fazazi sa lauru aya ndra tua

Meno tehongo teholi no teturia

Sowaté solomasi ba numono ba la’o

Andro abolo zakela-kela

Andro alio zani’o tugala

Meso khoda sa gomusola dodo

He ya’ita tome he sowato
3) Fanika Era-era Mbowo

Adalah merupakan rangkaian prosesi adat yang dilakukan kepada
mempelai pria dan merupakan bagian dari tahapan Falowa (pesta pernikahan)
yang berisikan 4 hal yaitu :
a) Silsilah (Ngaoto)
b) Borota Mbowdo

¢) Oroisa (Mene-mene )



d) Howu-howu (berkat)

Harapan yang terkandung dalam pelaksanaan Fanika Era-Era Mbowo
adalah bahwa setelah mempelai membentuka rumah tangga maka mereka
mempunyai tanggung jawab untuk mengenal seluruh keluarga besar kedua belah
pihak dan mengetahui bagaimana cara untuk menghormati keluarga sesuai dengan
adat-istiadat yang hidup dalam masyarakat Nias. Lebih lengkapnya, maka penulis
memberikan contoh Fanika Era-Era Mbowé yang bisa digunakan sebagai berikut:
a) Silsilah/ Ngaoto Furugé

Dasiwa Nono Duada Sirao Uwu Zihono Tuada Sirao Uwu Zato yaia da’o :
1) Tuada Bawuadandc

2) Tua Zangarofa

3) Tua Bela

4) Tua Simanga Buaweto Alito Laowomaru

5) Tua Samadu Sonamo Dalo

6) Hia Walangi Adu

7) Gozo Hela-hela Dano

8) Daeli Sanau Talinga

9) Luo Mewdna (Sitordi siyawa ba mbanua)

Cerita silsilah selanjutnya tentunya disesuaikan sesuai kewilayahan dan ngafu

masing-masing

b) Bowd

1) Sara Fangai Laeduru



c)

2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Sara Hunda Nomo
Sara Famalali Omo
Sara Aya Gawe

Sara Nisila Hulu

Sara Fangoto Bongi
Sara Fanunu Manu
Sara Tandrosa Danga

Sara Fondruyu Gera-era

10) Sara Aya Nuwu

11)Sara Aya Nama

12) Sara Aya Nina

Oroisa

1)
2)
3)
4)
5)
0)
7)

8)

9)

Na fa udu ami wo’omou, boi rugigo moroi furi

Na 6bozi ia ba mbate’e, boi gohi ia baulu

Boi oto Mbola Nafo Nia

Boi 0to Nukha Nia

Baoi be’e ia furiu na mofand ami balala.

Bdoi fa’6t6 ia ba niha na mi’6t6 molo

Boi bozi zolau nafalukha ami zitenga bo’6u, he ha afo / roko be’e khora.
Boi wuwu ndra’ugé ba mbawa duwu-tuwu na latoro fona nomou ira
sitenga bo’ou.

Boi be’e solora na bongi ira.



d) Howu-howu
Na’6'go’d fefu niwa’oma andre ba
Yamufahowu’6 ami Lowalangi,
Ya’ okafu ami mane idando, Ya'odowa-dowa ami
hulo na’ua
Yatobali ami tanoma, yatobali ami towua
Yatobali ami salawa, yatobali ami sebua
Ya mo’ono ba yamonga’6to ami,
Yahono ziso ba halama, ya liwu ziso ba mbanua
Yamo’ono ami ono alawe, yamonga '6t6' ami
ono matua

Yahulo nene ba nasi yahuld ndrofi ba mbanua.

L. PENELITIAN YANG RELEVAN

Penelitian tentang adat perkawinan masyarakat Nias sudah banyak
dilakukan sebelumnya oleh para ahli baik yang berasal dari Indonesia maupun
yang berasal dari luar negeri.

a) Suzuki (1959) Dalam konsep kosmologis melihat perkawinan sebagai
representasi kosmos. Laki-laki (sebagai simbol dunia bawah) menyatu dengan

perempuan (simbol dunia atas). Pihak keluarga laki-laki (soroi fou, simbol



b)

dunia bawah) bersatu dengan pihak keluarga perempuan (sowato, simbol
dunia atas). Oleh karena itu, perkawinan tidak boleh hanya dianggap sebagai
urusan dua orang (laki-laki dan perempuan) yang hendak membentuk
keluarga, tetapi melibatkan keluarga, kerabat dan kampung.

Choi Kwang Soo dalam tesisnya yang berjudul Agama Kristen dan Adat :
Upaya Menuju Inkulturasi Upacara Perkawinan Orang Kristen di Pulau Nias.
Inkulturasi merupakan upaya menyesuaikan diri pada ajaran Kristen ke dalam
budaya lokal. Salah satu wujud inkulturasi tersebut terdapat dalam upacara
perkawinan masyarakat Nias. Upacara perkawinan sebagai salah satu fase atau
tahap penting dalam kehidupan setiap manusia, sehingga diharapkan akan
memberi makna dalam setiap pribadi orang Nias.

Dra. Rosthina R. Sirait Laoli, Drs.Jusudin Siregar, HS A. Idaman Zebua, dan
F.A. Yana Zebua dengan judul penelitian Adat dan Upacara Perkawinan
Daerah Nias, tahun 1984/1985. Penelitian difokuskan pada adat perkawinan
daerah Nias serta ketentuan yang berlaku dalam lingkungan masyarakat
pendukungnya dan pengaruh perkawinan itu dalam kehidupan masyarakat.
Pengaruh perkawinan itu dalam kehidupan masyarakat dapat dikemukakan
beberapa pokok misalnya: prinsip keturunan dan kemasyarakatan, sistim
pewarisan, kesatuan hidup setempat dan sistim menetap sesudah kawin serta

istilah kekerabatan yang timbul akibat adanya perkawinan.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. DESAIN PENELITIAN

Metode adalah cara yang tepat untuk melakukan sesuatu (Cholid Narbuko,
1991 : 1). Penelitian adalah suatu kegiatan untuk mencari dan mencatat,
merumuskan dan menganalisis sampai menyusun laporannya (Cholid Narbuko,
1991 : 1). Jadi metode penelitian adalah cara yang harus dilakukan dalam proses
pencarian kebenaran atau pembuktian terhadap permasalahan (fenomena) yang
dihadapi melalui proses kerja tertentu.

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan yaitu metode deskriptif
kualitatif yaitu pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau
melukiskan objek penelitian yang mencakup penyebab menurunnya penerapan
budaya fangowai dan fame’e afo.

Penelitian kualitatif biasanya menggunakan beberapa tahap yaitu (a) tahap

orientasi, (b) tahap reduksi/fokus, (c) tahap selection (Sugiyono, 2010 : 19).

B. LOKASI PENELITIAN

Kepulauan Nias terletak di propinsi Sumatera Utara, yang terdiri dari
empat kabupaten dan satu kota madya, yaitu Kabupaten Nias, Kabupaten Nias
Barat, Kabupaten Nias Selatan, Kabupaten Nias Utara dan Kota Madya

Gunungsitoli.



Kabupaten Nias Utara adalah daerah otonom baru hasil pemekaran dari
Kabupaten Nias berada di daratan pulau nias dan beberapa pulau-pulau kecil,
sebagian dikelilingi oleh Samudera Indonesia, + 86 mil laut dari Sibolga (daerah
Propinsi Sumatera Utara sebelah Barat), berada didekat garis Khatulistiwa dengan
posisi sangat terpencil karena tidak berada pada jalur ramainya arus transportasi
regional, nasional maupun internasional.

Luas wilayah Kabupaten Nias Utara adalah 1.501,63 Km? yang terdiri dari
11 kecamatan dan 113 Desa / Kelurahan yang terdiri dari 112 Desa dan 1
Kelurahan. Ibukota Kabupaten Nias Utara terletak di Lotu.

Kecamatan Lotu adalah salah satu kecamatan yang termasuk dalam
wilayah pemerintahan Kabupaten Nias Utara dan merupakan ibukota dari
kabupaten itu sendiri. Luas wilayah Kecamatan Lotu adalah 110,11 km2 yang
terdiri dari 13 desa dan 37 dusun. Jumlah penduduk adalah 12.829 jiwa, 2.707

KK, laki-laki 6.422 jiwa dan perempuan 6.407 jiwa.

C. POPULASI DAN SAMPEL
1. Populasi

Menurut Sudjana (2002: 157) menyatakan bahwa: “populasi menyatakan
nilai yang mungkin baik hasil menghitung ataupun pengukuran kualitatif dari
pada karakteristik tertentu mengenai sekumpulan objek yang lengkap dan jelas”.
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka populasi penelitian ini adalah masyarakat

Kecamatan Lotu yang terdiri dari 13 desa yang berjumlah 12.829 jiwa.



2. Sampel

Menurut Arikunto (2006: 107) menyatakan bahwa “apabila subjeknya
kurang dari 100 orang lebih baik diambil semua sehingga penelitian merupakan
penelitian populasi, selanjutnya jika subjek lebih dari 100 orang maka dapat
diambil antara 10% - 15% atau 20% - 25%.. Berdasarkan uraian tersebut, maka

sampel diambil sebanyak 10% dari jumlah populasi yaitu sebanyak 100 KK.

D. INSTRUMEN PENELITIAN

Moleong (2009:168) menyatakan bahwa peneliti dalam penelitian
kualitatif merupakan perencana, pelaksana pengumpul data, analisis, penafsiran
data, dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya.

Instrumen penelitian pendukung yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tape recorder, kaset, dan kamera untuk merekam wawancara kepada
pengetua adat, aparat pemerintah, juga untuk merekam acara fangowai dan fame’e

afo. Kemudian, angket berisi kuesioner yang dibagikan kepada masyarakat.

E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Untuk memperoleh data dalam rangka menjawab permasalahan penelitian,
maka teknik pengumpulan data yang digunakan adalah:
1. Data primer

Data ini diperoleh dari informan:



o

b.

o

Pengetua adat (umur 60-75 tahun)
Aparat pemerintah (umur 48-56 tahun)
Masyarakat (umur 50-65 tahun)

Cara pengumpulan data:

a. Wawancara, dilakukan dengan para informan yang terdiri dari para pengetua

adat, dan aparat pemerintah yang dianggap dapat memberikan informasi
tentang faktor penyebab menurunnya penerapan budaya fangowai dan fame’e
afo dalam pesta adat perkawinan di kecamatan Lotu. Wawancara yang
dilakukan nantinya adalah wawancara tak berstruktur (unstructured interview).
Wawancara tak berstruktur adalah bagian dari wawancara dimana model
wawancara luwes, susunan pertanyaan dan susunan kata-katanya dalam setiap
pertanyaan dapat diubah saat wawancara. Tujuan utamanya adalah untuk
mendapatkan informasi yang dianggap bagian dari keseluruhan agar datanya

bersifat kualitatif dan representatif.

. Angket yang berisi pertanyaan-pertanyaan tentang menurunnya penerapan

budaya fangowai dan fame’e afo dalam pesta adat perkawinan di kecamatan
Lotu. Hal ini dilakukan mengingat besarnya jumlah sampel yang ada, sehingga

pengumpulan data menjadi lebih efektif.

d. Data sekunder

Data ini dikumpulkan melalui penelusuran atau studi pustaka dari berbagai

arsip-arsip penelitian, dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian ini.



F. TEKNIK ANALISIS DATA

Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan beberapa tahap:

a. Data yang telah terkumpul ditranskripsikan dan diterjemahkan dalam bahasa
Indonesia. Analisis dimulai dari hasil wawancara pengetua adat, dan aparat
pemerintah.

b. Selanjutnya analisis hasil angket dari masyarakat

c. Kemudian dideskripsikan sesuai dengan urutannya

d. Lalu ditentukan penyebab menurunnya penerapan budaya fangowai dan
fame’e afo dalam pesta adat perkawinan di Kecamatan Lotu.

Setelah perolehan data melalui metode lapangan dianggap memadai maka
langkah selanjutnya adalah mengolah dan menganalisis data. Hasil rekaman dan
hasil angket ditranskripsikan lalu diklasifikasikan menurut keperluannya. Pada
ahkirnya data dari perpustakaan dan lapangan digabungkan, maka penulis
membuat analisis dan telaah akhir tentang penyebab menurunnya penerapan

budaya fangowai dan fame’e afo dalam pesta adat perkawinan di Kecamatan Lotu.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Fangowai ba fame'e afo (penghomaatan dan pemberian sirih), ini

dilakssnakan oleh sovsa mbarsasalewa hada (Vaki-daki mmpen perempuan) yang

dimulai oleh pihak perempean dengan syair yang merendsh, dan kemudian
dilanjutkan oleh pihk laki-lokiMamu dengan mengagunghan pihak peremgwan.

1. Pemyehab Menuruanys Penerapan Budaya Fangowai dan Fome's Afo
dalam Pesta Adat Perkawinun di Kecamatan Lotu

Masyarakat Nias ssogatlah sejalan poada kehidupan majemuk, Memang pads
perkembangan scjarahnya, dalam sstem kemasyarakatan tradisions! dikenal
istilah “sowanua” dan “sifatewy”, Namun sistem keterbukaan kepada sifitew
U-pun masih ada. Apabila “sifacewu” menyatakan diri sebagal angaols
Lomuniess banua melaloi upacara wdat. maka sifimenu menjodi tagian dari
bonva.

Lebih jauh ke belakang, kalay mengkaji asalasul “Ono Niha™, maks mitos
melalui syzir mengungkapkan keragaman kdubur yang diperkirakan datang
bergelombang di kepulavan Niss. M isalnya, syaie: “Nudada rane Hie, nifinlo
oy Goi < ba ne waswko dand nika svodwly gotor wefidy mou Ao
ddvita lackaver Fiady MGy diaenivens o ml goekblo, B vve amiere oaexs
it moaff zuwbifla, mo of e A favks Dl Samy Tl e

anena sityr alo o fa fadaver dann N



Kakus eelakukan pengkajinn syair serscbul socara mendalam dengan analisa
etno-sosiologis, maka memberi indikasi habwa leluhur Niss datang ke Tant
Niha bergelombang atau bertatup, lalu mengalami asimilasi-bershop atau
pembarsan antar-<eaik dalam rentang wakiy yang cukup panjang, termasuk
dalam sistem s0%io kuRuralays, habasa yang melahirkan berbagai logat
{ddiown). perubaban benbk fisik dae sistem kepercaynsa hinaya.

Namun perlu dkatst bahwa “kesatsan antar eenik™ buksn lanps Kelegangan
dan peperangan. Masalahnya bghwa leluhur-lelubur Nias yang detang ke
decroh ini, karesa sifatnya betahap maka bestukan budaysnys juga
mengalami peckembangas, Muls) dari kehidupan yang bergantung pada nlam
{(mengumpulkan hasil atam) hingga pada pengalahan hasil alam (pertanian,
petemakan)  Lebih dari iy, kelompok-kelompok yang dstang dari baar
lersebut tclh memiliki kebudayaan sendiri dari dosrah asalnya  Bagi
kelompak perama yang datang, tradis daei daerah asal sersebut diteruskan
dan disesuaikan dengan komeks keberadaan mereka éi kepulauan Nias. Ketika
kelompak exnls lnin datang dan bertemu dengan kelompok sebelumnya, meaka
i sini terjadi interaksi dan akulurasi senar cinikkebudssnn, Menurat Garng
hahwa interaksi itu terjadi antary kelampok yang telah ada di Nias pada masa
mesolitikem v neo-mezalitik denpan Kelompok yang datang pady masy
paleo-mengolide, disusul ol helompok yasg disebut keloenpok neo-litikum,
sefin Reloespok mengolide. Interaksi das sholiurssi tersebut terjaddi sekitar
empat ribuza hen yang sitm. Pada pesjunspaan tersebut, nasing-asing
helompol e berusihy metigalahkan kelompok hinmva (disini dikenal

pemng otar Banua®) sling herusaha merepertatankan dentitas dan



tradisinys masieg-masing sehingga terjadi sikap sabing menolak atau sabing
menaklukan yang lain, stsupwm jugs saling meserima. Perjumpaan dalam
jangka panjang ini, melshirkan msinimal tiga hal: (1) Tradisi kelompok tertentu
bilang karena mengikuth tradisi kelompok hin: (2) tadiss masing-masing
masih terus hidup dan tidak ada titik 1emu sate deegan yang lain, dan (3)
meaghasilkan dan menyepakatl system baru, hukum bary, tradisi taru dalsm
hidup bersama, walaupun tradisi masing-masing masih hidup dalam keloempok
Hasil imsersksipembaruan panjang tersebut & atas, telth menampifican
penduduk Nias yang sekemng, yvang pada dasamyas berancka-ragam dalam
tanyak hal, namun tetap memikiki Kultar dasar, haik dalam bal bahass mapun
adat-istindar, sistems  kepercayasan dan tradiss Iainnys, Kemgaman dan
Asimilasi inilzh vang melatar-belskang: ungkapan © amakkoifa ot (adisi
enik] dan * amokbobe mbonwa” (kescpakstan berama yang telh
berasimilasi “antar<tnih), Saaz di belahan tengsh, Gmur, barat dan utan
dikeral dengan nama “Fondrako”. Kesadaran akan kesatuan dalam kera-
gaman ini, jugs simgok dalan Komunikasi antar banus Gilam kegintan adat-
isiadar, vang selalu dimubai dengan periaman: Y Sava mickand,  sambuo
agn gy, sawbwa  whanng sembye  mbonbwa'mbine . Dan demi
kebersamann, maka kedaa belah-pilioh blesanya mencari titik-temy untuk
aling bekerjasasa dan saling menutupi kekemaban. Ualam konteks italas
muncul eeakapan dewinelofal: © Ul S, doizw a ooy dafurlane ahaa

witnaks



Keterangan di alas merguatkan argumentasi tentang kempaman kedatangan
leluhur Niss (baik dari segl wakiu msapun wmpat, dan setelah mengalami
interaksi anar masysrakat yang begitu Luma, maka melshirkan kesamaan-
kesamaan tradisi, pola pikir dan tndak, bahasa (walaupun ada vastasi-variasi),
warnz kulit (juga bervariasi) dan unsur-ussur kebudayasn Ono Niha
Latar-belakang “kempaman dan kesaluan” i memberkan pengalaman
(kearifan) masyarakat Nias dalam berinteraksi #6au berjumpa dengan pikak
lin yang terbuka asan inklusive. Ini merupakan kekaatan Joksl bagi zaman ini
dalaos hal hidup dalam kerngaman sau kemajemukan.

Karers keragaman tersebut, maks terdapal prinsip “jangan bisskan ada yang
terewatkan™ (nidak dipechitunghkea), boik datam pembagian “material™, datam
penychbulan, dan dolem  Kepemimpingn (lerstama  bagi mercka dalam
sralabesi wa'ssatiwa), Dalam bal inilsh munced unghagpan: “Tefenzo mom
gav S lo mi'erar V. Ind semua demi Kebersamaan dan kesanan dalam
Keragaman. Dalim proses sejorsh merekas memsakan hatma jauh lebih
menguniungkan Xessluan dani pada peperangan. Makanya muncul berbagai
unghapan yang menunjang kesatuan, seperti: “Ebua hugtithugis 20", 2. “Na
ha sara 1i &, na B sambua zondr, 1ol 12'0l&Re pawoni ba tola ta'clac

palingsi”,

Hasil wawancura vang penulis lakukas ;
Bizsanan sebelum dibiksanakan goponal dor fone ‘e ab, terlebih dahuly
mla Ran-katy pengantar (higs peacdshuluan) dari pengesua st pihik sowasld

{sipanghalan) yaitu: Fa g foe dayen Baluey da daeey Saleda be 2owoni



ba ke ira talifusé fofic ba Zowato. Me moa tobare ndra Tonsedo b no 251 falow
morganga ofo fa'illasa dasibeard-dodd ba enad ma 159 hedehededo khdra, ba
ala wa lawalingy o rabao-d345 kkdro. Ba me a0 d0wd zite 313 ba kiida ya'ea
ananil, lamane | EMAL Z1 SO BA LALA, ONO LUO NA TOHARE YOMO, 51
mand dome & so ha dalingambard, ba lena 'G-dhddee na 1378 1@ ‘owai ing e ha
sombya fehedv. Ardrd ma hasara-didide ba na 10'6 farimba hdro, ba daca ‘ovwar
lra”,

Artinya: “Begini para bapak dangrawan, para hapak bepola desa sipongkalan
dan selursl sanak saudara vipangkalan serelah b para tamu kite dan telah
menitnad sekage sirily perkeralan penyejuk har, seandainya kife tidat manapne
mereka manti mereka duga hafoee kita tidak senang las kedatangan mereka
Tetopi karera swdak Kebiasaan ady bite orong Nias, dikospkan: MUSUH
SELAG! BERADA DI JALAN, TETAP! ANAK MAS BHA TEIAN TiRA DI
RUMAH. seperst dewikianlah tamu kiva ini, hayangkon peresaan mervka opabile
kifa rdak wernagur wereka walangie fanve yeparak fave. Kalew Gl sebni dan
Kalmw ficksk keberatan mako moriloh kite sampraikan SOOXNM N rghoTaTaan
Kepvda tamw .

Kute-hata yang disampaikon tersebut dianas adsfoh katndam  unmk
maminta persetujuan diri keselurnhan tokeh-okeh adat darl wowant untuk
menyampaiban fivgowad dan fane e @ kepada e, Kalau sadoh mendapas
perselujsan dari pitak woward barn dilassakan lagi untuk meming persetujuan
Juga kepada pilhak meme apabsh mercka tidak merass keberan bila aksn
dilaksanahan  fawpoveanr e Ganse v af, Dan spabils senss telah setnju bane

dalaniothin aears Lo o ke v afi.



. Fangowal :

Amagu. . (nawa) ta ‘owal domeda, k...
Ga'agu ... fmomu) ta'owal dowweds.  he .

Bowa 'owas avul v ama,  he.,

Noso amii foawwre,  he ...

Nosor ami fa wisa sisanien, he...

Novo awt g ama, be

Noso aml baga'a, ...

Naso ami one marua dome,  he .

Noro ami ono mama sowas Mwa-fdwa,  he...
Hana migamd-gomindraga he...

Yomo bivdog ba zowats ba 2omvea,  he ..

Meno mikv boes zinuwanss, b,

Fawbolo. dads muwino smds molemba,  be..
Nero awi iveama. he

Notaki-tokile bavntha, b

No pabo-gannate hapana'e, e,

Matonga dand opowi sard mbanig mr bomaea. My,
Noto anyf sempar miba el e 110

b Fame'e afo
Setelalt acara fongon e diterishan dengas acara fvasas afie ai avhvapo disnali

dengan sepatakata pasgantar vane diseun G Ao



Fangakae Afo

Hiulo mamaola nararast Kolagoe, huls mamona carifa, (fopd danga,
oogonlt, ifoogii moto.motokhy, ifow buhwo favowali, ifaogs mbole afevi Hadia
2aean hadia i galtwawa: del, mbago masine halok, sumange eafalvtia
rafalatiil, zinao 2imowe mbalall, tahahae sanart hav, sarvry baeka. 10

Takbe 2l awis avbago be domeda fe sal@wa... feem), he ...

Tabe nafo aws mbapy ba doweda le salowa,, framay,  Iv

Tirbe nafo awd mbaga ba domeda lo solewar.inama), ...
M?Wmmﬁwmm«hkwmﬂﬁwm b
Mabe e ox ma® awi mbago b domeda Ie saliwy zangomati, he...
Mbagoe safeto moroi hambuly mbala mbago raffo morod bogowdkin. b
Silo ralds muveus sumekb-me ki SHS Iivald s zodima, ho...

Ma'va of mahait ya'apa pilia zowato Sd Zimmana [

Furd 2avwa sisopos Sa'atwneby, fart zavua iopine fana.  fe...

Mebe e i nafo awe mdago simsd mongowal. el

Fanehagd {sowars)

Tasehago huboo salawa wfoma), A

Taschago oo silowa wfmama), e,

Lawane enad nafe merehags hagolela taromali ba pololi tarowa waleds,
Na 50 nuwminss yoma b Lambalo exame Ma 50 wadore sebws koo Fangrd vowe
WG Zenvvie S zome. Lavging hagodolin nvemali haaidola sanoiin wedvds
Cologd-didou woi didin yowd weind Awi malearbse Bk wry Lo
suwanpew nuy falivava ari, 5 ATV N M S araane. I STMANEC e i
asba md lilogis, Lo Tamamt sy B au e olndo- N lukasa-ckeng

SRS e 2infiy ma oo 2l Lo s sifiaona Sor swhvee oo M



swmirgen fidewa ba mbewe wigs, Fuord ztwa 2(5agid furi zatua 3 yagiRs ona
andrdy ligu o andrd dad ™

c. Fanema Afo morel bs Dome
Famema (tome)

Db wedania bolugu wo re dsehrsehapd ba golola taromali ba godola welvdy
yaupd salewa owar Lamane duhy wa 1o dsehagt wa 16 hoddi wwy golivawa
Gel, war lo www 2arand matwo, wa 15 wwu wbola nl ‘otarmwa. Db 268 wa mo ‘aya
awl Bpa'oto 2t ul, wa nga 916 alawa, L6 minlu'i be gofola saromall, ba polole
faroma wekeds. Ya'ia uuwmhaMrdzmmmdmmfcmbabﬂdﬂa
mora. No avifonnnu many amparosa, matwey bazidwata posail. Awdro wasbya
diloma wa mwwmmzmwwmuwmw Samasy
43 yomo &S golembata tola mora. Da whais wbded mavdo-macds, da whald
Mivird cuma-dhma yeea covu 2o yawa wew =i Rand. Lamene hewisa mege me
Bago  daws fo gels.golo, Bape dand  fadaya-day Hadig duls thogy
manga azokhn, hadie dwls Mgy margperawa I Kirgw dandws dans, bakhogu
danimd ginian ial il ot v ' Wokha tury lwo, dokha rorw fawa, tedow maya
daime dand izar Jalexaua Favmbua sa'oe fumaro osall, farambne (ymaro
ledewa Da'ii iboxv-dadued yowm hars goiet da'd itk bavogey yoma harg
fedkwa, Lahaulsl v fawoking dans andro mino ibe e diamd andvd ibago daws
Lo G-poli. wa'thapo dani Sidmya-dayer silmi-silawma mombor. § ‘ohv tow tone 'a
duns sf oy danfa ibars 3 wardiha rave ba gambols langi Aanalows sic u
wbvinrie, eave ha Gown sidole iie modanlo yow mbowa gawuwakha navi wy
io'w Ba dasolovg, Wi mbaea pavarsidlys mass mminko adansdosd mbu by
nebriales Iangded yome dara posell yowo bins fedewa a setoholi an W, b
Rha eluar sivanr wew it yowne €0 dfwa sivan sy S awena e e e
A e Salugn fve weating wwRs fow dany ke ' s, Wanne mamik -
it elvdeslin aned nonye ARVRTIG (2 e 2ol ' ambivensa IAMBAST ) Hiive
feveaz Kela-Kidla. Me it Jon v ‘o dawd, awena ifapanin AT S0

MRS I IR M v v Aala-kala.



Awena fapdlo motese gureer; awena Qpold danded matete 2inara, Awerse Jo'ilo
o mbal dondmo, iaile dandwd gono. Andro mege meldfaong fowa's
Riwaoda, wlioo ¢ mege bakha baziwa'G-ma'alhd, of mals e fooma fovambal
Baws ohals rohu-rahy peugh olembora Tola mova zarde we, na Silvigo asa
halupy lwr mewena ono ivan i 20hing, ona zieoo asu zova, ya'ugd da'd we
gy yowo alembary e norg, ya'ups 20 aya e mburusa, ya'upd z0'aye iia
Kala-kaie. No'fopasls mogery gunsi no dfapadld motele zinasa. mowo ‘o
dra g i Ofia bald danimo, andro wa ‘ol hbwods wirmathal tandes 2iskhi

it Andvds ftkarbatmdﬂb.
Tmmmmmbagomm badanga zowass le ralawa towe, he...
Tatema mal awis mbage nsrof badanga 2owatd le salawa tome, e ...

Fefu 2alewa hada zifan badome o tavema nal awi mbago badanps zowar,
he .

Mbago mavive ara'a mbagy A gt tara ' lorgd, he...

Stredila geu dind peheli MW zirao wwu sibons, geheha s zoya he.

Sifun 0fe ngavalt bopo dieisivi, Rago o holohola e,

Zasla mbdn ki shmiange. mbearle doega 2owate, mbuale darga 2onuza,
he..o!

Maveswa nafis cu whagy Sf e 1

Hasil pengamatan Peeulis dilapangan :

Pelakssnan Gampmear o R ‘e a® pada beberapa pests perkawings
dimana am ditaksanakan BAn fongowal dive fowe ¢ am szl sengkin sekali
dan binpa diavali dengyn kia pengantar tetapi  Legsens okl vang
mensanpRan fmeenem g fame o memulai acaca demgan menpatakan

“lelaropa” antiny s 'King oglag” -



a  Fanpowai

Amagu... (nava) fovwai doweds,  he.
Ga'age ., fnamay taowal dowseda,  he,.,
Hamaowal avwl we irg ama,  Js,,

Noso awi awoda lwo fawwyeo, ..

Nose e fawwusa visamosa, he...
Noso ami lea oma, e

Nowo awiiraga’a.  Jw.

Nove ami ono matwo dowe, e,

Noso ami oesr mafvg rawai Mwe-howa,  he.
Noso ami samgar miba fofu  he_ 111

b Fanema afo

Tateme nafo aws mbago marpi dackmga soman fe salawa romg, be
Tavewor exafo crwd mbaaga wros Aadaviga 2owed fe saliwa ko, be.

Fefy zaiwa hde 2ifin dadore le, tovema nafo @wo swhapo Fapdanga sowaw iy,

Mengamasi hasil wananzara dengan Rasil pengamatan Lngsung disini dpar
ditdar perbedaan proses pelaksansan acara Sawgrwai dan fame'e o yang
sebelumana dan pelakanan <t scharang  oleh penusis mesvanpulkan ads
beberapa faktor menueunnya penefapie Srpon G fowe © afe antara L
2. Perbembangan  penpetahuan dan kepentingan masyarakal  lerueaa
generasi muda sckarang, pikicimnsa terpesat i linghungaanya Wawasan
semabin Bas dan derpikir ke dunis luar karena penganch komunikasi dgn

povzelifean seears ghdal, aehirgen st dResimparhan,



<,

Orang tua sekarang mempunysi kesibukan yang banyak sehiegga tidak ada
wakeu untuk menceritakan/mengajarkan tentang adat-itiadst dan budaya
masyarakat Nias kepada snak-mmakngs,

Orang tuz sekarang ini 3dak logl  memikickan biayn/uasg wntuk
mendapstkan geler adat yang membutuhkan blays bessr, Lspi sebaliknys
orang tua sibuk mencssi nafkah unok Kebutuhan keluarga, biava unosk
menyekolatkan anak-anaknys sampai ke jenjong vang lebih tinggl &an
wntuk meaingkatkan taraf hidup keduargn. Dengan kata lain, kesibukan.
keslbakan yang seabrek ioa orang tm Gidak ada lagi Kesempatan
mengajarkan anak-anaknys testang becayn, adat-istiadat masyarakal Nias.
Animo gederasi muda untuk mengetahui sdabistisdat, badaye 2taupun
kebsasann masyaraknt Niks sangat kurang, karena mereka lebih terarik
kepada hal-hal lain Jaripada adat i sendini. Contobava mescks lebih
menyukai mesik mederm atupun nyanyian dangdur.

Merantau, kawin dengsn soku lain, dalss peluksaoaan pesta tidas
mencerminkan adat Nias. Disepalati, diingatkan sesma apa yang
scharusnya dikakukan secies adal tapi tidok dilaksanskan dengan alesan
werlolu repon,

Peogaruh budaya dari lugr

Generasi mwd sekarang cidak mematami Lagi budaya masyarskal Nias,
Karens tidak diwariskan secara tun-lemurun.

Banyak onang iy sekarang ini vang pengalamannya singat Kurang tentang
tadaya Nos sehinges pelabsanane adatnva apa adama s, sang perting

diingat tetapi tidad, dilaksanshan



L

Wakte yang digunakan untuk Fangowai dan Fanse ¢ A ini cukup lama,
yaitu sekisar 1.5 sampai 2 jam, sehingga menimbulkan kebosanan bagi
yang mengikutinya, lebih-lebik anak-amak muds yang tideX mau terkat
desgan hakhal seperti ity, mercka lebin cenderumg  meninggalkan
pelaksanann adat tersehur.

2. Peranan  Pesgetva  Adat, Masyarakat  dan  Pemerlotah  wntuk

Mempertabankan Budays Fangoww? dan Fame'e Afo dakam Pesta Adat
Perkawinan di Kecamatan Lote

Berdasarkan hasil wawancas yung penulis fakukan, ada beberapa peransn

pengeiun adat, masysmkat dan pemesintah untuk mempertabankan  boudaya
Jawgowal dss fame ¢ a0, antara ks

a

Terbeban untuk membangkitkan kembali budays Nias ini dengan cara
memberi suatu petunjuk  kepads  Dinas  Pendidikan ugar  konleks
perhawinan ink bisy dilatib anak didik melslui banghu sekolah mulai dasi
SMP sampai tingkat SLTA. agar mereka mahir dalem budaya Nias ini.

Membuat swate Kegistan berups festival khusys Savgowar dan fame ¥ afo

<alam konteks perkawing setiap peravaan HUT R),

. Setap ads koajungss ke wiliyah kecamataa maka peayambutan dilakukan

sevarn adnt oleh kecamtan sesegal, dimank penerasi mwdy selaly
delibazkan,
Terbentubnya  Lembagn Budaya Niss di hawsh pembeeann  Dinas

Pariwisan,



e. Upaya yang dilakukan wsuk melestsrikan budaya masyarakst Niss yang

f.

acda saat ini meelalui kegistan kelompok ssnggar.,

Sclain vpaya tersebut di atas, Dinas Pendidikan 1¢lsh memasukkas dalam
kurikulum pelgjeran sekolah 1enismg Bahasa Daerah dsm Budaya Dosrah
Nias di Muatan Loksl,

3. MHambatan yaog dikadapi dalam Melestarikan Badaya Fongowai dan

Fame'e Afo di Kecamatan Loty

Berdasarkan  hasil wiwancars yang penulis Bakukan, oda beberapa

hambatan dalam melestarikan budays fanggowar dan fav  aft, antar lsin:

e

Sangal jarang ditemukan ceang ta yang mengeni sesungguhnys mengenai
budaya Niag,

Buku referenss berupa tulisan 1entang pelaksanaan budays ind belum ado.
Minat generasi muds untuk memahami dan mewarsi budaya Nias sanpse
Kanang,

Orang lua saat isi Gdsk mempunyai wakiu untuk mengajarkan budaya
Nias kepada pencrasi selanjutaya.

Bk perantauae. dimam acars pestia perkawinen padys pehksanaanaya
disesuzikan dengan lingkusgan setempat schingga acam fanpowai dan
oo e o hadang tcdak diaksanakan

Fakor ekonems, pelaksamaan pesta perkawinan disedechanzkan,

Faktoe wakto, dimana pelsisoan Svgowai din fawe @ afo diperiukan
waktu sampai 1- jam. sehingea pars o tidak betah menungun maka

avara ini dapersinghat el sajin)



untek mewakili sekagai pelaksama Grgowai daa fame e afb

gk jaraag dilemui,

s (peagetua adat) vang sudall mahir tentang masalah adat, jarang

mewariskan pengelshuan tentang sdat kepada yang lebih mead.

J. Para gencrasi muda saat ini kurang berminat tentang masalah adat akitar
pengaruh globalisasi dan perkembangan teknokogi.

K. Masih keeangnya peran pemerintah useuk mesibina dan memperizhankan
budayn ashl masvarakat Nigs,

I Kurangnys dana unoek melestarikan badayn fangowal dan fame e ab
sesuai dengan nilai bodays addinya.

Berdasarkan penjelasan di aas dapat disimpulkan badwo kehidupan
masyarakal Nis mempunyzi donyak sekali reradaban kebudavaan dan adan
istadat yang tersimpan. Sstiap kebudayaan masyarakat Nias sangat berarti besar
dan dijunjung tingai olch masvarakal sckitar. Pentingnyz pelestarian adat-istiada
suku Nias kasesa pulau Nins imas temasii wilnpah Indoacsia, Dagi masyaraka
Naas kebudayaan menjadi modal wtems bagi mereka agar dixenal ceang melalui
ciri khas doerah yang dimitiki. Balkan kebudaysan menjadi sumber pemasukan
dwcrah, Ksterm banyaknga pars s asing yang mengunjungd daerah mereka

uatuk melihat odar-issiadan sy prakat Niss.,

4. Nilal Fampowai dan Fame e Afo
Adapon nilai-nilai yang terhundung dalam Gieersas dans Gane & @l aile:

Tabel 2
Nilai vang Terkusdunyg dutam Famgowui dun Fame'e 4t



Peajelasan |

Nilai Morsl

Dalam schuzh pesta adat perkawinan i Nias, fangowar |
din fame'e afo wojib dilsksanskan. Apebila tidak
dilaksaraken, keluarga yang bersangkutsn aksn memsa
sangat mahs dan terhing Karen: mereka akee disnggap
sehagai orang yang tidak whe adr dan menjadi buah

bibér di mana-grana,

Nilai Sasial

Fangowa! daa fawe ‘¢ a6 adalah sebush acars adat yang
beriufuan  untwk  memberi  penghargasn  alau
penghormatan kepady amu yeeg datang bak melalul

wcapan-ucapan maupun sckapur sirih kepada timu yang
datang.

Nilai Budaya

Fangowar dan fome ‘e @@ mempakan werisan bodava

Yeog wna-temuren yang tetap dilaksanakan dalam

pesia adat perkawiman masyarakat Nias sunpal saat ini, I

-

A

Nilal Estens

Nilai Ftita

Fanpowa! dan fowv ¢ afe disampaikan dalam bestuk
wapas-ucipan dengan intomasi balk tinggi muupunl
rendabnya suam. dengan gerakan tangan yang gemelal,

Kemudian ditambahkan dengan  Iemdei-dendn viit

maany ian yaeg dilanvaekan bersmi-samag dengan indah.

[ Fimgowar dan fne ¢ af selaln penpharpsan terhadap |

|lamu. Famporgt b fame e g menupukan |

| 5 |
- persimdaraan vang erat dan menghilanglan s Curign



ancars salu deagan lainnya,




BABY
SIMPULAN DAN SARAN

A, Simpulan

Darl hasil penelitian di atas, maka dapst disimpulkan hatws:

Penyebab menururnya penerapan budays fanpowar dan fame'e afe dulam

pesta adat perkaninan & Kecamatan Lotu, yaitu:

perkembangan pengetahusn dan kepentingan masyarakat 1ergtama
generasi muda sekarang, pikirannya terpesat di lisgkungannya

Orasg s sekarang mempunysi kesibukan yang banyak sehingga tidak
ada waktu untuk mencerilaken'mengajarkan tentang adat-istiadat dan
budaya masyarakat Nias kepada anak-anaknya

mersetau, kawin dengsn suku lain, dalam pelaksanman pesta tidak
mencerminkan adal Nias

pregaruh budaya dari har

gencrast muda sekarng tidek kgl memahami budava masyarakat
Nios, karens tidak divariskas secery turun temenn

hanyak crang tus sekarang ini yang pengalaimanoya sangat Kurang
tentaog budaya Nias schingga pelaksanan adamya apa sdanva saja,

yang penting diimgat taps tidek dilaksanaksen

Pernan pengetia adal. masvardal  dan pemenntah  antub

meanpealiankan budava femposear dan e e afe dalam pesta adat

perkainan di Kecamatan Leew vaioy;

a

menstungkitkan kembali budaya Niss ini dengan cans memberi suity

petunjub Acpads INeas Pandadiban aar konteks perbomoman ine hisy



@ lutih snak didik melalut tangku sckelah mulai Gari SMP sampai
tingkat SLTA. agar mercka mahir dalam budsya Nias il

membuat suatu kegistan Berups festival Khesus fangowal dan fame ‘e
afe dalam konteks perkawinan setisg peravazn HUT RI

setinp adh Kunjungan ke wilavah kecamatan maka penyambutan
dilakukan secara adat olch kecamatan setempas, dimana generasi muada
selalu dilibskan

terbentuknya Lembags Budaya Nias di tawsh pembinazn Dinss

Pariwisaa

« Hambatan yang dihadapd dalim melestarikan bodaya fanpowar dan fane ¢

afo di Kecamatan Loty, yaitu:

al

saingal jirarg ditemukan oesng lua yang mengeni sesungguhnya
mengenzi budaya Niss

Buky referensi berupa tulisan tencang pebksansan budava inl belun
ada

mizat gencrasi mudy wvtuk memahsmi dan mewarisi budaya Nas
Sdpal kurang

fakter ekoeneni, pelaksansan pesta perkawinan disederhamkan

masih  kurangona peran peescrintoh untuk mombing  Jan
mwemperiatankan boday s ashi wasyaraka Niis

Kuraagary dana wnd sckssuarikan budasa Saoporad dan ke ¢

sesum dengan niki budava asdima.



B. Saran
Dengan memperdalian pemtahasan dan kesimpalan hasil penelitian,
Maka beberapa saran yang diberikan antara lain:

I. Nizs adilah salah au sukw yang ada di nusantara yung sejak dahulu kays
dengan aktifitas budayanya. Salih sstunya iolah upacara perkawinan yang
di dalsanys terdapat bodaya fampowsi dan fawe'e gfo. Akan tetapi,
dengan adanya pengaruh dard budsys barat o pencampuran budays Niss
dengan budaya lain schingga sebagian nilai-nilai budsya tersebat hilang
dari milaiailal dodaya aslings, Dalam culisan ini peaulis mempunyai
beberapa saran kepada masyarakat Nias Khususnya dan pemboca lalnnys
i luar etnis Nias, yailu menyarsakan agar budays Gogowad dan fanwe &
o letep dipertahankan cksistensinga dan merasakan bahwa hal inf
mefupakan salah satu kekayaan budays vang diadikan milik bersama.
schingsa setiap etnis vang adg di sehwruh Indanesia tetap Ridup Gan lerus
berkemtang.

1. Scbaiknya setlap Kebudayann yang lerdapat di mepara [ndanssis harus
dilestarikan. Karera di Indonesia terdapat banyak sekali provinsi das
beribu pulsu ywog menyimpan Kebodmaannys masing-masing, Oleh
karena e pemerintal manpun masyarakal saling bersa wntuk tetap
menjag  dan merawat - kebuday iy a hingga wsak  cocw Japat

rraskann o
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